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ABSTRAK 
 

Fayya Marietza Hidayah. 2020, SKRIPSI. Judul: “Analisis Perlakuan Cadangan 

Kerugian Piutang Pada Produk Pembiayaan Kreasi Di PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Kotalama Malang” 

Pembimbing   : Sulis Rochayatun, M.Akun., CA., Ak., CMA.,CSRA. 

Kata Kunci  : Cadangan Kerugian Piutang, PSAK No.55, Produk Pembiayaan 

Kreasi 

 

 Berdasarkan penjelasan dalam PSAK No. 55 piutang tak tertagih 

merupakan piutang yang timbul akibat adanya kredit macet yang harus diakui 

sebagai cadangan kerugian piutang. PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama 

Malang sudah melakukan perlakuan akuntansi pada cadangan kerugian piutang 

dengan menggunakan pedoman PSAK No. 55. Tetapi dalam penerapannya belum 

diberlakukan secara konsisten.   

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perlakuan atas 

cadangan kerugian piutang berdasarkan PSAK No. 55 pada salah satu produk 

unggulan yaitu produk pembiayaan kreasi di PT. Pegadaian (Persero) cabang 

Kotalama Malang. Jenis pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif dengan penggalian data melalui wawancara dan observasi lapangan. 

Analisis dilakukan dengan mengumpulkan data, menganalisis hasil data, dan 

menyimpulkan hasil penelitian. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan cadangan kerugian piutang 

pada produk kreasi yang dilakukan PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama 

Malang sudah sesuai namun tidak konsisten. Pengakuan cadangan kerugian 

piutang sebagai beban kerugian piutang dalam laporan keuangan dengan 

menggunakan metode cadangan kerugian. Pengukuran cadangan kerugoan 

piutang menggunakan nilai historis dan secara kolektif. Penyajian cadangan 

kerugian piutang pada akhir periode dalam laporan laba rugi sebagai beban 

kerugian piutang. Pengungkapan cadangan kerugian piutang pada laporan 

keuangan sudah sesuai. Namun untuk pengakuan piutang yang sudah dihapuskan 

dan dilunasi dengan penyitaan barang jaminan pada tahun 2019  tidak sesuai 

pengakuan akuntansi dengan PSAK No. 55. 
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ABSTRACT 
 

Fayya Marietza Hidayah. 2020, THESIS. Title : “Analysis of Allowance for 

Receivable Allowance for Creation Financing Products at PT. 

Pegadaian (Persero) Malang Kotalama Branch” 

Supervisor   : Sulis Rochayatun, M.Akun., CA., Ak., CMA.,CSRA. 

Keyword    : Allowance for Losses Receivables, PSAK No. 55, Creative Financing 

Products 

 

 Explained in PSAK No. 55 uncollectible receivables represent accounts 

receivable due to non-performing loans which must be recognized as a reserve for 

loss. PT. Pegadaian (Persero) Malang Kotalama branch has carried out 

accounting treatment for the allowance for receivable losses using PSAK No. 55 

as guideline. But in its application it has not been applied consistently. 

 The purpose of this study was to determine how the treatment of allowance 

for losses from receivables based on PSAK No. 55 on one of the leading products, 

namely financing creations products at PT. Pegadaian (Persero) Malang 

Kotalama branch. The type of research approach used is descriptive qualitative 

by extracting data through interviews and field observations. The analysis is done 

by collecting data, analyzing the results of the data, and concluding the results of 

the study. 

 The results showed that the treatment of allowance for receivable losses 

on product creations conducted by PT. Pegadaian (Persero) Malang Kotalama 

branch is appropriate but inconsistent. Recognition of allowance for losses from 

receivables as an expense of receivables in the financial statements using the loss 

allowance method. The measurement of receivable loss reserves uses historical 

value and collectively. Presentation of allowance for doubtful accounts at the end 

of the period in the income statement as a loss of receivables. Disclosure of 

allowance for possible losses on the financial statements is appropriate. However, 

the recognition of receivables that have been written off and paid off with the 

confiscation of collateral in 2019 does not match the accounting recognition with 

PSAK No. 55. 
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 المستخلص 
 تمويل لمنتجات المستحق المخصص بدل تحليل . الموضوع:"امي البحث الج .2020. فياّ مريتزا هداية

 "كوتالاما  مالانج فرع  PT.Pegadaian (Persero)في الإنشاء
 سوليس رحاية. حساب ، كاليفورنيا ، اك ، س  ام ايه ، س  ايس اير ايه:     المشرف 

 الخلق أجل من المنتجات تمويل ،PSAK No.55 المستحقات، ائرخس بدل:  الكلمات المفتاح 
 

 وجود من تنشأ التي المدينة الذمم للتحصيل القابلة غير المدينة الذمم تمثل  55رقم PSAK في موضح
 PT.Pegadaian        قام .للخسائر المدينة للذمم كاحتياط   به الاعتراف يجب والذي سيئ ائتمان

(Persero)  التوجيه  المبدأ باستخدام المستحقة الخسائر لبدل محاسبية بميالجة كوتالاما  نجمالا فرع 

PSAK باستمرار يطبق لم تطبيقه في ولكن 55 رقم. 
 المدينة الذمم من الخسائر مخصص ميالجة كيفية  تحديد هو الدراسة هذه من الغرض كان 

  في إبداعات منتجات لتموي وه  ، الرائدة المنتجات أحد على 55 رقم PSAK على بناء  
PT.Pegadaian (Persero)عن وصف  نوع  المستخدم البحث نهج نوع .كوتالاما  مالانج فرع 

 البيانات بجمع التحليل يتم. الميدانية والملاحظات المقابلات خلال من البيانات استخراج طريق
 .الدراسة نتائج واستكمال البيانات نتائج وتحليل

  أجرتها التي المنتج ابتكارات على المستحقة الخسائر مخصص ةميالج أن النتائج أظهرت 
PT.Pegadaian (Persero)بمخصص الاعتراف. متناسق غير ولكنه مناسب كوتالاما  مالانج فرع 

 .الخسارة مخصص طريقة باستخدام المالية البيانات في للمدينين كمصروف  المدينين من الخسائر
 عرض. جماع  وبشكل التاريخية القيمة القبض ستحقةالم الخسائر احتياطيات قياس يستخدم
 إن. للمدينين كخسارة  الدخل بيان في الفترة نهاية في تحصيلها في المشكوك للحسابات مخصص
 الاعتراف فإن ، ذلك ومع .مناسب المالية البيانات في المحتملة الخسائر مخصص عن الإفصاح

 الاعتراف مع يتطابق لا 2019 عام في ماناتالض بمصادرة ودفيها شطبها تم التي بالمستحقات
  55.   برقم PSAK المحاسبي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lembaga keuangan non bank menurut Surat Keputusan Menteri Keuangan 

RI No. KEP-38/MK/IV/1972 adalah semua lembaga (badan) yang melakukan 

kegiatan dalam bidang keuangan yang secara langsung atau tidak langsung 

menghimpun dana dengan cara mengeluarkan surat-surat berharga, kemudian 

menyalurkan kepada masyarakat terutama untuk membiayai investasi 

perusahaan-perusahaan (Kasmir, 2014). Sebuah perusahaan akan berupaya 

menaikkan pendapatan semaksimal mungkin dengan penjualan tunai atau 

kredit agar tujuan utama dari perusahaan tersebut dapat tercapai yaitu 

mendapat laba sebesar-besarnya. Dari sebuah transaksi penjualan kredit akan 

timbul akun piutang yang termasuk dalam aset lancar perusahaan tersebut.  

Piutang adalah sebuah tagihan dalam bentuk kas kepada perorangan, 

badan, atau pihak tertagih lainnya (Yusuf, 2018). Bagi perusahaan piutang 

merupakan pos yang penting karena merupakan bagian aktiva lancar yang 

cukup material. Piutang merupakan aktiva lancar yang likuid karena dapat 

dijadikan kas dengan segera yaitu dalam jangka waktu paling lama satu tahun 

(Rudianto, 2012). Disamping itu, jumlah piutang perusahaan dalam satu 

periode umumnya cukup material, sehingga administrasi pencatatan dan 

penyajiannya harus dilakukan dengan baik, sesuai dengan ketentuan-ketentuan 

yang telah diatur dalam prinsip akuntansi keuangan yang berlaku umum. 
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Piutang suatu perusahaan pada umumnya merupakan bagian terbesar dari 

aktiva lancar serta bagian terbesar dari total aktiva perusahaan (Soemarso, 

2012).  

Piutang yang sudah ditetapkan sebagai piutang tak tertagih bukan 

merupakan aktiva lagi, oleh karena itu harus dikeluarkan dari pos piutang 

dalam neraca (Palumbara, 2014). Piutang tak tertagih merupakan suatu 

kerugian, dan kerugian ini harus dicatat sebagai beban (expense), yaitu beban 

piutang tak tertagih (bad debt expense), yang disajikan di dalam laporan laba 

rugi. Semua penghapusan ini harus dicatat dengan tepat dan teliti karena 

berhubungan langsung dengan laporan keuangan yang digunakan manajemen 

dalam pengambilan keputusan (Kieso, 2016). Oleh karena itu perlakuan 

cadangan kerugian piutang terhadap piutang tak tertagih ini sangat penting 

diterapkan agar tidak tejadinya kredit macet dalam suatu siklus kerja yang 

sangat sering terjadi sehingga dapat merugikan perusahaan (Indriyani, 2013).  

Cadangan kerugian piutang merupakan suatu kebijakan prosedur yang 

ditetapkan untuk memperoleh keyakinan manajemen dalam mencapai tujuan 

usahanya dengan memberikan keyakinan memadai tentang keandalan 

pelaporan keuangan, efektifitas dan efisiensi operasi, serta kepatuhan terhadap 

hukum dan peraturan mengingat pentingnya suatu pengawasan terhadap 

kegiatan usaha perusahaan, maka diperlukan adanya kebijakan cadangan 

kerugian piutang  yang baik dan tepat (Yusuf, 2018). Cadangan kerugian 

piutang digunakan sebagai evaluasi manajemen atas kredit macet yang harus 

dicadangkan karena beberapa alasan dan beberapa kategori. 
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Informasi tentang cadangan kerugian piutang didapatkan melalui laporan 

keuangan salah satunya laporan laba rugi. Laporan laba rugi adalah laporan 

yang memperlihatkan keberhasilan kinerja perusahaan dalam periode tertentu  

(Martani, 2015). Laporan laba rugi dinilai memiliki sifat yang material. Di 

dalam laporan laba rugi terdapat beberapa elemen yaitu pendapatan (income) 

dan beban (expense). Pendapatan adalah penghasilan yang didapatkan dari 

aktivitas normal perusahaan yang merujuk pada istilah yang berbeda-beda 

seperti halnya penjualan, pendapatan jasa, bunga deviden, dan royalti. 

Sedangkan Beban adalah nilai yang telah dikorbankan untuk memperoleh 

suatu barang atau jasa yang diikuti dengan nilai mata uang, penurunan atas 

aktiva. Atau kenaikan dari kewajiban.  

Dalam PSAK No. 55 yang mengatur tentang kebijakan cadangan kerugian 

piutang mengatakan :   

“Asset keuangan sebagai diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

dapat diklasifikasi ke pinjaman yang diberikan dan piutang jika 

memenuhi ketentuan sebagai pinjaman yang diberikan dan piutang 

dan terdapat intensi dan kemampuan untuk memiliki untuk masa 

mendatang yang dapat diperkirakan atau sampai jatuh tempo.” 

Pinjaman yang diberikan dan piutang sesuai definisi paragraf 07, yang 

diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku 

bunga efektif. Pengukuran terhadap piutang yaitu kredit yang diberikan dan 

piutang diakui pada nilai wajarnya ditambah biaya transaksi dan selanjutnya 

diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku 

bunga efektif (Palumbara, 2014). Dasar pengukuran dalam penyusunan 

laporan keuangan ini adalah konsep biaya perolehan (historical cost), kecuali 



4 
 

 
 

beberapa akun tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain sebagaimana 

diuraikan dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut (Khotmi, 

2014).  

PT. Pegadaian (Persero) merupakan sebuah lembaga BUMN yang 

bergerak dibidang jasa perkreditan atas dasar hukum gadai. Menurut sejarah 

berdirinya, Pegadaian didirikan oleh Pemerintah Hindia-Belanda pada tanggal 

1 April 1901 dengan ditandai didirikannya Pegadaian cabang Sukabumi. 

Sampai sekarang setiap tanggal 1 April diperingati sebagai Hari Ulang Tahun 

Pegadaian. Sampai saat ini Pegadaian merupakan satu-satunya BUMN yang 

bergerak dibidang jasa gadai, oleh karena itu pemerintah memberikan hak 

monopoli kepada Pegadaian untuk mengelola jasa perkreditan atas dasar 

hukum gadai (Hidayanto, 2019).  

PT. Pegadaian (Persero) memiliki banyak produk pembiayaan yang 

ditujukan untuk nasabah. Setiap produk memiliki target pasar yang berbeda 

dan karenanya, diferensiasi melalui segmentasi pasar diperlukan untuk 

membangun preferensi masing-masing kelompok dan kecenderungannya 

terhadap produk jenis apa yang mereka butuhkan (Balawera, 2013). Begitu 

juga dengan produk kreasi, produk kreasi merupakan kredit sebaguna yang 

ditujukan untuk pelaku usaha UMKM yang memiliki usaha nyata dan izin 

usaha lengkap dan untuk karyawan yang memiliki surat rekomendasi dari 

perusahaan terkait. Dengan kemudahan yang ditawarkan berupa sistem gadai 

fidusia yakni barang jaminan sederhana contohnya BPKB. Bunga yang 
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ditawarkan relatif rendah dari produk pembiayaan lainnya sebesar 1% dengan 

sistem flat banyak diminati oleh nasabah.  

Pihak PT. Pegadaian (Persero) cabang kotalama Malang akan 

mengirimkan satu atau dua orang perwakilan guna mensurvey lokasi usaha 

dan kebenaran usaha sesuai dengan apa yang dijaminkan oleh nasabah. 

Kegiatan mensurvey ini memakan waktu sekitar 3 (tiga) sampai 7 (tujuh) hari 

kerja. Setelah kegiatan tersebut selesai dan pihak cabang menyetujui kredit 

barulah nasabah mendapatkan pinjaman sesuai dengan taksiran harga barang 

yang dijaminkan (Hidayanto, 2019). Adapun jumlah kredit kreasi yang 

dicairkan oleh PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Malang dapat dilihat 

pada bagan berikut: 

 Gambar 1.1  

Kredit Kreasi  PT. Pegadaian (Persero) Cabang Kotalama Malang 

0

1.000.000.000

2.000.000.000

3.000.000.000

4.000.000.000

5.000.000.000

2017 2018 2019

KREDIT KREASI

 Sumber: data diolah, 2020 

Pada tahun 2017, kredit kreasi pada PT. Pegadaian (Persero) cabang 

Kotalama menunjukkan angka Rp. 1.116.400.000. Pada tahun 2018, kredit 

kreasi pada PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama menunjukkan angka 
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Rp. 1.342.500.000. dan pada tahun 2019, angka kredit kreasi naik cukup 

drastis menjadi Rp. 4.452.300.000. dari tabel diatas kredit kreasi PT. 

Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Malang dari tahun ke tahun mengalami 

peningkatan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Noor Hidayanto selaku 

Kepala Divisi IT Solution PT. Pegadaian (Persero) pada tanggal 21 Desember 

2019 pukul 15.27 Wib mendapatkan hasil bahwa : 

“Perlakuan cadangan kerugian penyisihan piutang dianggap cukup 

penting karena penerimaan kas dari piutang pada perusahaan tersebut 

belum baik. Hal ini disebabkan evaluasi risiko kebijakan atas bukti 

penerimaan kas dari piutang belum efektif. Perusahaan 

mencadangkan penyisihan piutang yang berlaku untuk piutang 

nasabah digolongkan menjadi 2 tipe kredit yakni kredit lancar dan 

kredit macet.”  

Yang dimaksud dengan kredit macet apabila nasabah ini sudah menunggak 

pembayaran piutang tersebut lebih dari 270 hari. Ketika barang jaminan 

tersebut sudah dalam kategori warning atau siap disita, perusahaan masih 

menarik ulur keputusan tersebut sampai pada akhirnya piutang tersebut 

tergolong dalam piutang tak tertagih yang akan diakui sebagai cadangan 

kerugian piutang pada akhir periode akuntansi . Adapun jumlah kredit kreasi  
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dalam kategori macet pada PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Malang 

dapat dilihat pada bagan berikut: 

Gambar 1.2 

Kredit Kreasi Macet PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Malang 

 

Sumber: data diolah, 2020 

Pada tahun 2017, angka kredit kreasi macet sebesar Rp. 1.339.680. Pada 

tahun 2018 angka kredit kreasi macet sebesar Rp. 2.416.500. Pada tahun 2019 

sebesar Rp. 6.678.450. dari tabel diatas kredit kreasi macet pada PT. 

Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Malang mengalami penurunan 

persentase dari tahun ke tahun. Kebijakan cadangan kerugian piutang 

digunakan sebagai salah satu cara mengantisipasi kredit macet. Adapun 

cadangan kerugian piutang pada PT. Pegadaian (Persero)  dapat dilihat pada 

tabel berikut :  
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Tabel 1.1 

Cadangan Kerugian Piutang Kreasi PT. Pegadaian (Persero)  

 2017 2018 2019 

Cadangan Penyisihan Piutang 798.541 1.485.792 4.663.696 

Sumber: PT. Pegadaian (Persero) 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa cadangan kerugian piutang dari 

tahun 2017 s/d 2019 mengalami perubahan. Menurut Yusuf (2018) jika 

piutang tak tertagih semakin besar maka perusahaan akan mengalami 

kerugian. Kenaikan cadangan kerugian piutang PT. Pegadaian (Persero) pada 

tahun 20017 s/d 2018 mengalami peningkatan sebesar 86,06%. Pada tahun 

2018 s/d 2019 cadangan kerugian piutang PT. Pegadaian (Persero) mengalami 

peningkatan sebesar 213,88%. 

Peneliti terdahulu yang membahas tentang cadangan kerugian piutang 

menghasilkan kesimpulan bahwa ada  beberapa perusahaan yang penerapan 

metode cadangan kerugian piutang sesuai dengan PSAK No. 55 dikarenakan 

perusahaan sudah membuat skema umur piutang lengkap dengan persentase 

kredit macet yang benar –benar tidak dapat ditagih sejumlah material yang 

harus dicadangkan dan terdapat beberapa perusahaan yang sudah menerapkan 

metode cadangan kerugian piutang sesuai dengan PSAK No. 50/55/60 untuk 

pengakuan, pengukuran dan penyajiannya tetapi belum konsisten setiap 

tahunnya. 
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Fenomena yang terjadi piutang tak tertagih dari kredit kreasi  diakui 

sebagai cadangan kerugian piutang. Dihapusnya cadangan kerugian piutang 

dan sudah diakui sebagai beban pada tahun transaksi dikarenakan debitur 

sudah tidak dapat membayar tunggakan dan tidak adanya barang jaminan. 

Namun, piutang tersebut pada 3 tahun kemudian diungkap kembali dengan 

penyitaan jaminan. Jaminan yang sudah disita dijual dengan harga saat itu 

yang tidak sesuai dengan tunggakan debitur. PT. Pegadaian (Persero) 

mengakui pendapatan hasil lelang barang jaminan piutang tak tertagih yang 

sudah dihapuskan sebagai omzet pada hari transaksi lelang. 

Melihat fenomena di atas, ternyata ada beberapa perusahaan yang 

menerapkan metode cadangan kerugian piutang sesuai dengan PSAK No. 55. 

Dalam hal ini, PT. Pegadaian (Persero) merupakan lembaga non bank yang 

bergerak di bidang gadai yang sudah menerapkan metode cadangan kerugian 

piutang sesuai dengan PSAK No. 55 tetapi belum bisa konsisten dari tahun ke 

tahun. PT. Pegadaian (Persero) memiliki kebijakan tersendiri untuk mengakui 

cadangan kerugian piutang sehingga hal tersebut menjadikan peneliti tertarik 

untuk meneliti metode atau kebijakan yang digunakan oleh PT. Pegadaian 

(Persero) dalam mengakui cadangan kerugian piutang dan dapat ditarik sebuah 

judul mengenai “Perlakuan Cadangan Kerugian Piutang pada Produk 

Pembiayaan Kreasi di PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Malang.” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan 

masalah yang akan diteliti oleh peneliti adalah, bagaimana perlakuan 
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cadangan kerugian piutang berdasarkan PSAK No. 55 pada produk 

pembiayaan kreasi di PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Malang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penulis dalam 

penelitian ini adalah, untuk mengetahui bagaimana perlakuan atas cadangan 

kerugian piutang berdasarkan PSAK No. 55 pada salah satu produk unggulan 

yaitu produk kreasi di PT. Pegadaian (Persero). 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap 

beberapa pihak yang berkepentingan, manfaat dari penelitian ini sebagai 

berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan bagi 

pembaca dan sebagai literatur bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan 

dengan topik akuntansi mengenai perlakuan cadangan kerugian piutang 

berdasarkan PSAK No. 55. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah tambahan 

pengetahuan, wawasan, dan manfaat bagi peneliti tentang perlakuan 

cadangan kerugian piutang berdasarkan PSAK No. 55 dan memberi 

manfaat kepada PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Malang sebagai 
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bahan masukan mengenai perlakuan cadangan kerugian piutang yang 

berdasarkan PSAK No. 55 pada produk pembiayaan kreasi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

Penelitian oleh Indriyani (2013) dengan judul ‘Analisis Penerapan PSAK 

50/55/60 (Revisi 2011) Atas Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Piutang 

Pada Perusahaan Perbankan Milik Negara Tahun 2012 dan 2013’ yang 

bertujuan untuk melihat kesesuaian dari pengakuan, penyajian cadangan 

kerugian penurunan nilai piutang pada perusahaan perbankan milik negara. 

Penelitian tersebut memberikan hasil bahwa Bank BRI belum menerapkan 

PSAK 50/55/60 dalam laporan keuangannya pada tahun 2012. Dan Bank BTN 

sudah menerapkan PSAK 50/55/60 namun belum memenuhi standar. 

Penelitian oleh Palumbara, dkk. (2014) PT. Bank Central Asia (Persero) 

tbk yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penerapan PSAK 50 dan 55 

pada PT. Bank Central Asia (Persero) tbk. Penelitian tersebut memberikan 

hasil PT. Bank Central Asia Tbk telah sesuai dengan standar yang berlaku. 

Penurunan nilai aset keuangan yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi 

diukur menggunakan suku bunga efektif awal instrumen tersebut karena 

pendiskontoan menggunakan suku bunga pasar yang berlaku akan berdampak 

seakan aset keuangan tersebut diukur berdasarkan nilai wajar dan bukan 

berdasarkan biaya perolehan diamortisasi. Sedangkan pada proses pengukuran 

evaluasi penurunan nilai dilakukan secara individual dan kolektif. Arus kas 

masa depan dari kelompok aset keuangan yang penurunan nilainya dievaluasi 
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secara kolektif, diestimasi berdasarkan kerugian historis yang pernah dialami. 

Piutang disajikan dalam laporan posisi keuangan sebesar nilai diamortisasi 

dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai berdasarkan ketentuan dalam 

standar akuntansi berlaku.  

Penelitian oleh Khotmi dan Kartini (2015) dengan judul ‘Evaluasi 

Penerapan PSAK 50 dan PSAK 55 Atas Cadangan Kerugian Penurunan Nilai 

(Studi Kasus pada PT. Bank NTB)’yang bertujuan untuk melihat kesesuaian 

dari cadangan kerugian penurunan nilai dengan PSAK 50 dan 55 pada PT. 

Bank NTB. Penelitian tersebut memberikan hasil penyajian, pengukuran, dan 

pengakuan atas cadangan kerugian penurunan nilai sudah sesuai dengan 

standar. 

Penelitian oleh Venny dan Grace, 2015 dengan judul ‘Analisis Piutang 

pada PT. SUCOFINDO (Persero) cabang Manado’ yang bertujuan 

menganalisis piutang yang dilakukan oleh PT. SUCOFINDO (Persero) cabang 

Manado. Penelitian tersebut memberikan hasil PT. SUCOFINDO sudah 

melakukan analisis umur piutang dan memilahnya menjadi beberapa kategori 

yang sesuai dengan standar. 

Penelitian oleh Iswara, dkk. (2017) dengan judul ‘Analisis Penerapan 

PSAK 50 dan 55 Atas Impairment Piutang pada PT. Putra Karangetang’ yang 

bertujuan untuk mengetahui penerapan PSAK 50 dan 55 pada PT. Putra 

Karangetang. Penelitian tersebut memberikan hasil PT. Putra Karangetang 

telah sesuai dengan standar dalam melakukan penyajian, pengakuan, dan 

pengukuran cadangan kerugian piutang.  
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Penelitian oleh Tambunan (2017) dengan judul ‘Analisis Sistem 

Pengendalian Intern Cadangan Kerugian Piutang Pegawai pada PT. Pegadaian 

(Persero) Kanwil I Medan’ yang bertujuan untuk melihat kesesuaian dari 

sistem pengendalian intern cadangan kerugian piutang. Penelitian tersebut 

memberikan hasil bahwa PT. Pegadaian (Persero) Kanwil I Medan ini ada 

beberapa ketidaksesuaian sistem pengendalian intern cadangan kerugian 

piutang pegawai yang menyebablan kerugian dan salah catat. Ketidaksesuaian 

tersebut dikarenakan pada perusahaan tidak memisahkan beberapa bagian dan 

kurangnya sistem controlling dari manajemen. 

Tabel 2.1 

Rekapitulasi Hasil-Hasil Peneliti Terdahulu 

No. Nama, Tahun, Judul 

Penelitian 

Variable dan 

Indikator 

atau Fokus 

Penelitian 

Metode/An

alisis Data 

Hasil Penelitian 

1 Eri Indriyani, 2013, 

Analisis Penerapan 

PSAK 50/55/60 

(Revisi 2011) Atas 

Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai 

Piutang pada 

Perusahaan Perbankan 

Milik Negara Tahun 

2012 dan 2013 

Penerapan 

PSAK 50 / 55/ 

60 atas 

cadangan 

kerugian 

penurunan 

nilai piutang 

Metode 

Penelitian 

menggunak

an deskriptif 

analitis 

 

Bank BRI belum 
menerapkan PSAK 
50, 55, dan 60 ( 
revisi 2011 ) dalam 
laporan keuangan 
tahun 2012 dan 
Bank BTN sudah 
menerapkan PSAK 
50, 55, dan 60 
namun belum 
mematuhi PSAK 50 
tentang penyajian. 

2 Deisye Charoline 

Palumbara, Jullie J. 

Sondakh. Anneke 

Wangkar, 2014, 

Analisis Penerapan 

PSAK 50 : Penyajian 

dan PSAK 55 : 

Pengakuan dan 

Penyajian, 

pengakuan, 

dan 

pengukuran 

atas cadangan 

kerugian 

penurunan 

nilai sesuai 

Analisis 

komparatif 

 

Proses penyajian, 

pengakuan, 

pengukuran dan 

penentuan 

cadangan 

kerugian 

penurunan nilai 

PT. Bank Central 
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Pengukuran Atas 

Cadangan Kerugian 

Penurunan Nilai pada 

PT. Bank Central Asia 

(Persero) tbk. 

dengan PSAK 

50 dan 55. 

Asia (Persero) tbk 

dinilai telah 

sesuai standar. 

3 Herawati Khotmi, 

Endang Kartini, 2015, 

Evaluasi Penerapan 

PSAK 50 dan PSAK 

55 Atas Cadangan 

Kerugian Penurunan 

Nilai (Studi Kasus 

pada PT. Bank NTB). 

Penerapan 

PSAK 50 dan 

55 atas 

cadangan 

kerugian 

penurunan 

nilai  

 

Metode 

deskriptif 

 

Penyajian, 

pengakuan, dan 

pengukuran atas 

cadangan 

kerugian 

penurunan nilai 

pada PT. Bank 

NTB telah sesuai 

dengan standar 

yakni PSAK 50 

dan 55. 

4 Venny Karamoy, 

Grace Bernadette 

Nagoi, 2015, Analisis 

Piutang pada PT. 

SUCOFINDO 

(Persero) cabang 

Manado. 

Analisis 

piutang 

Deskriptif 

kualitatif 

Pembuatan 

analisis umur 

piutang yang 

digunakan untuk 

evaluasi 

manajemen telah 

sesuai dengan 

standar yakni 

PSAK 50 dan 55.  

5 Ismie Iswara, Herman 

Karamoy, Melly 

Kalalo, 2017, Analisis 

Penerapan PSAK 50 

dan 55 Atas 

Impairment Piutang 

pada PT. Putra 

Karangetang. 

Impairment 

piutang dan 

penerapan 

PSAK 50 dan 

55. 

Penelitian 

deskriptif. 

Penggunaan 

metode 

pencadangan 

untuk 

pengukuran, 

pencatatan 

penurunan nilai 

sesuai dengan 

PSAK 50 dan 55. 

6 Tiur Kartika 

Tambunan, 2017, 

Analisis Sistem 

Pengendalian Intern 

Cadangan Kerugian 

Piutang Pegawai pada 

PT. Pegadaian 

(Persero) Kanwil I 

Medan. 

Sistem 

pengendalian 

intern dan 

cadangan 

kerugian 

piutang 

pegawai. 

Metode 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

kualitatif 

 

Ketidaksesuaian 

sistem 

pengendalian 

intern pada 

cadangan 

kerugian piutang 

pegawai yang 

menyebabkan 

kerugian dan 
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salah catat. 

Sumber: data diolah, 2020 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Pengertian Piutang  

Syahyunan (2016: 61) alasan perusahaan untuk melakukan penjualan 

secara kredit adalah untuk mendorong atau meningkatkan penjualan guna 

meningkatkan laba perusahaan. Pengertian luas istilah piutang dapat 

dipergunakan bagi semua hak terhadap pihak lain atas uang, barang dan jasa. 

Gitosudarmo (2014: 81) menjelaskan Piutang adalah merupakan aktiva atau 

kekayaan perusahaan yang timbul sebagai akibat dari dilaksanakannya 

kebijakan penjualan kredit. Kebijakan penjualan kredit ini merupakan 

kebijakan yang biasa dilakukan dalam dunia bisnis untuk merangsang minat 

para langganan. Jadi kebijakan ini sengaja dilakukan untuk memperluas 

pasar dan memperbesar hasil penjualan.  

Sinurat (2010: 198) Piutang adalah tagihan kepada seseorang atau 

perusahaan berupa sejumlah uang tertentu oleh karena terjadinya transaksi 

dimasa lalu yang mengakibatkan timbulnya tagihan. Menurut Rudianto 

(2012) Piutang adalah hak untuk menagih sejumlah uang dari si penjual 

kepada si pembeli yang timbul karena adanya suatu transaksi, yaitu 

penjualan secara kredit. Sementara piutang dagang menurut Ikatan Akuntan 

Indonesia (2019: 9.4) adalah Piutang usaha meliputi piutang yang timbul 

karena penjualan produk/penyerahan jasa dalam rangka kegiatan usaha 

normal perusahaan.  
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Dalam akuntansi, piutang harus diklasifikasikan dan disajikan dalam 

neraca dengan benar. Piutang yang diperkirakan dapat ditagih dalam tempo 

satu tahun atau kurang dihitung dari tanggal neraca harus disajikan sebagai 

aktiva lancar, sedangkan yang lebih dari satu tahun harus disajikan dan 

dikelompokkan sebagai investasi atau aktiva lain-lain. Piutang timbul dari 

transaksi penjualan kredit. Penjualan secara kredit dilakukan untuk 

memperbesar volume penjualan (pendapatan). Hanya penjualan secara kredit 

memiliki risiko tidak tertagihnya piutang tersebut. Piutang yang tidak 

tertagih digolongkan menjadi biaya yang disebut dengan biaya kerugian 

piutang.  

2.2.2 Penggolongan Piutang  

Piutang merupakan semua hak atau klaim terhadap pihak lain atas uang, 

barang atau jasa terhadap seseorang atau perusahaan lain atas penjualan 

kredit yang dilakukan. Soemarso (2012: 339) mengemukakan bahwa piutang 

diklasifikasikan sebagai piutang dagang dan piutang lain- lain. Piutang dapat 

meliputi piutang yang timbul karena penjualan produk atau penyerahan jasa 

dalam rangka kegiatan usaha normal perusahaan. Piutang yang timbul diluar 

kegiatan usaha normal perusahaan digolongkan dalam piutang lain-lain.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa piutang dapat 

diklasifikasikan menjadi dua (2) yaitu: Piutang Dagang dan Piutang Lain-

lain. 
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a. Piutang Dagang  

Piutang dagang merupakan piutang yang berasal dari penjualan 

barang-barang atau jasa yang dihasilkan perusahaan. Piutang ini 

merupakan penjualan kredit jangka pendek kepada pelanggan. 

Pembayarannya biasanya jatuh tempo 30-50 hari. Perjanjian kreditnya 

merupakan persetujuan informan antara penjual dan pembeli yang di 

dukung oleh dokumen-dokumen perusahaan seperti faktur pesanan penjual 

dan kontrak penyerahan. Biasanya piutang dagang tidak melibatkan bunga 

meskipun bunga atau biaya jasa dapat saja ditambahkan bilamana 

pembayaran tidak dilakukan dalam periode tertentu. Piutang dagang 

merupakan tipe piutang yang paling lazim ditemukan dan umumnya 

mempunyai jumlah yang paling besar. Piutang dagang dibagi atas dua 

bagian, yaitu:  

1. Piutang Usaha 

Menurut Kieso dan Weigand (2016: 182) bahwa piutang usaha 

adalah jumlah yang terhutang oleh pelanggan untuk barang dan jasa 

yang diberikan sebagai bagian dari operasi bisnis normal. Seperti 

yang telah dikemukakan piutang timbul dari transaksi penjualan 

kredit. Transaksi penjualan kredit terjadi apabila ada kesepakatan 

antara penjual dan pembeli mengenai harga, jenis barang maupun 

syarat pembayaran kemudian penjual menerbitkan faktur penjualan 

sebagai dasar untuk pencatatan penjualan barulah resmi terjadi 
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piutang usaha. Piutang usaha diklasifikasikan dalam neraca sebagai 

aktiva lancar.  

2. Piutang Wesel  

Piutang wesel adalah suatu janji tertulis yang tidak bersyarat dari 

seseorang kepada pihak lain untuk membayar sejumlah uang pada 

tanggal tertentu. Piutang dalam bentuk wesel biasanya berakhir 

setelah 30 hari atau paling lama 90 hari. Wesel ini dapat diperjual 

belikan kepada pihak lain jika si pemegang wesel membutuhkan 

uang sebelum jatuh temponya si pemegang wesel akan menagih dari 

pihak yang mengeluarkan wesel.  

Menurut Kieso dan Weygand (2016: 252) Piutang wesel atau bisa 

juga disebut wesel tagih dapat dikategorikan atas dua bagian, yaitu:  

Wesel tagih berbunga dinyatakan suatu tingkat bunga tertentu dari 

jangka waktu jatuh temponya. Pihak yang menandatangani wesel 

harus membayar sejumlah nilai nominal wesel ditambah dengan 

bunga yang terhutang. Dan wesel tagih tanpa bunga, pembayaran 

akan diterima pada saat jatuh tempo akan sama dengan nilai nominal 

yang dinyatakan dalam satu wesel tesebut.  

b. Piutang Lain-Lain 

Menurut Smith (2009: 286) bahwa piutang lain-lain meliputi seluruh 

tipe piutang lainnya. Piutang lain-lain dari berbagai transaksi seperti: 

1. Penjualan sekuritas atau harta benda lain selain persediaan  
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2. Uang muka kepada pemegang saham, para direktur, pejabat dan 

karyawan  

3. Setoran atau deposito kepada kreditor, perusahaan utilitas (Perum) 

dan instilasiinstilasi lainnya  

4. Pembayaran dimuka atas pembelian  

5. Tuntutan atas kerugian atau kerusakan  

6. Harga saham yang masih harus ditagih  

7. Piutang deviden dan bunga  

2.2.3 Biaya Atas Piutang  

Gitosudarmo (2014: 82) dengan dilaksanakanya penjualan secara kredit 

yang kemudian menimbulkan piutang maka perusahaan sebenarnya tidak 

terlepas dari penanggungan risiko berupa biaya. Biaya yang timbul akibat 

adanya piutang adalah : 

a. Biaya Penghapusan Piutang  

Biaya penghapusan piutang/piutang ragu-ragu (bad debt) risiko 

terhadap tidak tertagihnya sejumlah tertentu dari piutang akan 

dimasukkan sebagai biaya piutang ragu-ragu yang nantinya akan 

diadakan penghapusan piutang. Oleh karena itu perlu diperhitungkan 

pada setiap periode.  

b. Biaya Pengumpulan Piutang 

Dengan adanya piutang maka timbul kegiatan penagihan piutang yang 

akan mengeluarkan biaya yang disebut sebagai biaya pengumpulan 

piutang.  
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c. Biaya Administrasi 

Terhadap piutang diperlukan kegiatan administrasi yang akan 

mengeluarkan biaya.  

d. Biaya Sumber Dana 

Dengan terjadinya piutang maka diperlukan dana dari dalam maupun 

dari luar perusahaan untuk menjagainya. Dana tersebut diperlukan 

biaya untuk sumber dana.  

2.2.4 Metode Cadangan Kerugian Piutang  

Metode cadangan kerugian piutang ada dua, yaitu metode cadangan dan 

metode panghapusan langsung. Menurut Baridwan (2009), ada 2 metode 

pencatatan kerugian piutang, yaitu : 

a. Metode Penghapusan Langsung  

Metode ini beranggapan bahwa kerugian piutang diakui dan dicatat 

menjadi beban jika tidak dapat ditagih. Piutang tidak dapat tertagih 

diperoleh setelah perusahaan mendapat pemberitahuan resmi bahwa 

debitur dinyatakan pailit oleh instansi yang berwenang atau 

pemberitahuan debitur sendiri bahwa yang bersangkutan tidak mampu 

lagi melunasi kewajibannya. Jadi perusahaan harus menghapus dengan 

mendebet rekening kerugian piutang sebagai pengurang akibat tidak 

tertagihnya piutang. Karena adanya piutang usaha tidak dapat ditagih 

maka akan dicatat dengan jurnal :  

Kerugian piutang Rp XXX  

Piutang usaha Rp XXX 
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Apabila suatu piutang usaha yang telah dihapus ternyata  kemudian 

dapat ditagih, maka piutang tersebut harus dinyatakan kembali. Ada 2 

perlakuan terhadap piutang usaha :  

1. Penerimaan piutang usaha yang telah dihapus terjadi sebelum tutup 

buku, maka akan dikreditkan ke rekening biaya kerugian piutang 

usaha. 

Jurnal: 

Piutang usaha Rp XXX  

Biaya kerugian piutang Rp XXX  

2. Penerimaan piutang usaha yang telah dihapus terjadi sesudah tutup 

buku, mak a akan dikreditkan ke rekening penerimaan  piutang yang 

telah dihapuskan tersebut. Jurnal :  

Piutang usaha Rp XXX 

            Penerimaan piutang usaha yang telah dihapus Rp XXX  

b. Metode Cadangan 

Mardiasmo (2016: 96) Metode cadangan adalah kerugian yang 

dijadikan akibat adanya piutang yang tidak dapat ditagih harus menjadi 

beban periode dimana keputusan pemberian kredit dilaksanakan. Metode 

cadangan digunakan apabila kerugian piutang yang biasa terjadi cukup  
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besar jumlahnya. Menurut Yusup (2018: 56) tiga hal penting yang perlu 

diperhatikan dalam penerapan metode cadangan adalah sebagai berikut :  

1. Kerugian piutang tak tertagih ditentukan jumlahnya melalui 

taksiran dan ditandingkan (matched) dengan penjualan pada 

periode akuntansi yang sama dengan periode tarjadinya penjualan.  

2. Jumlah piutang yang ditaksir tidak akan dapat diterima dicatat 

dengen mendebit rekening Kerugian Piutang dan mengkredit 

rekening Cadangan Kerugian Piutang.  

3. Kerugian piutang yang sesungguhnya terjadi dicatat dengan 

mendebit rekening Cadangan Kerugian Piutang dan mengkredit 

rekening Piutang Dagang pada saat suatu piutang dihapus dari 

pembukuan.  

Menurut Yusup (2018) menaksir jumlah piutang tidak dapat tertagih 

dengan menggunakan metode cadangan dapat menggunakan dua dasar, 

yaitu persentase dari penjualan dan persentase dari piutang.  

1. Persentase dari Penjualan  

Dasar persentase dari penjualan adalah hubungan persentase antara 

jumlah penjualan kredit dengan taksiran kerugian yang mungkin 

diderita karena adanya piutang tak tertagih. Persentase ini 

didasarkan pada pengalaman pada waktu-waktu yang lalu dan 

kebijakan kredit yang ditetapkan perusahaan. Dasar yang 

digunakan bisa berupa total penjualan kredit atau bias juga 

penjualan kredit bersih pada tahun berjalan.  
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2. Persentase dari Piutang  

Dasar persentase dari piutang menetapkan sutau hubungan 

persentase antara jumlah piutang dengan dengan jumlah kerugian 

akibat adanya piutang yang tidak tertagih. Untuk menganalisis hal 

tersebut biasanya menggunakan suatu daftar yang disebut daftar 

umur piutang. Dalam daftar ini debitur (konsumen) dikelompokkan 

berdasarkan masa lewat waktu, yaitu jangka waktu sejak piutang 

tersebut seharusnya diterima hingga tanggal pembuatan daftar 

umur piutang. Analisis ini disebut analisis umur piutang.  

Menurut Baridwan (2009), Dalam metode cadangan setiap akhir 

periode dilakukan penaksiran jumlah kerugian piutang yang akan 

dibebankan ke periode yang bersangkutan. Ada dua pendekatan yang 

dapat digunakan untuk menentukan penaksiran kerugian piutang, yaitu : 

1. Pendekatan Laba Rugi 

Menurut Jayantri (2016), berdasarkan pendekatan ini, penetuan 

taksiran piutang tidak tertagih didasarkan pada saldo penjalan 

kredit atau penjualan total. Pendekatan ini diawali dengan penetuan 

taksiran piutang tak tertagih (TPTT). TPTT dihitung menggunakan 

data pada periode sebelumnya. Kedua, menentukan basis 

perhitungan berupa, (a) penjualan total, atau (b) penjualan kredit. 

Ketiga, TPTT dihitung mengguanakan rumus, sebagai berikut: 

Pendekatan ini dikatakan sebagai pendekatan laba rugi, sebab 

pendekatan ini lebih menekankan pada penentuan taksiran kerugian 
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piutang daripada terhadap jumlah cadangan kerugian piutang 

(CKP). Pendekatan ini menekankan prinsip penandingan, % 

Taksiran Piutang Tak Tertagih (TPTT) = x 100%  sebab taksiran 

kerugian piutang ditentukan dengan dasar hubungan langsung 

dengan pendapatan penjualan. 

2. Pendekatan Neraca 

Menurut Baridwan (2009), penentuan besarnya kerugian piutang 

tak tertagih dapat digunakan dari angka saldo piutang setiap akhir 

periode akuntansi. Ada beberapa cara dalam penentuan besarnya 

kerugian piutang tak tertagih, yaitu: Jumlah cadangan dinaikan 

dengan persentase tertentu dari saldo piutang pada setiap akhir 

periode akuntansi. Dalam cara ini saldo piutang saldo akhir tahun 

dikali dengan persentase tertentu. Hasil kali dikurangi atau 

ditambah dengan saldo cadangan kerugian piutang tahun yang 

bersangkutan. 

2.2.5 PSAK No. 55 Tentang Intrumen Keuangan 

Dalam PSAK No. 55 yang mengatur tentang kebijakan cadangan 

kerugian piutang mengatakan :   

“Asset keuangan sebagai diukur pada nilai wajar melalui laba rugi 

dapat diklasifikasi ke pinjaman yang diberikan dan piutang jika 

memenuhi ketentuan sebagai pinjaman yang diberikan dan piutang dan 

terdapat intensi dan kemampuan untuk memiliki untuk masa mendatang 

yang dapat diperkirakan atau sampai jatuh tempo.” 

 

Pinjaman yang diberikan dan piutang sesuai definisi paragraf 07, yang 

diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku 
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bunga efektif. Pengukuran terhadap piutang yaitu kredit yang diberikan dan 

piutang diakui pada nilai wajarnya ditambah biaya transaksi dan selanjutnya 

diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku 

bunga efektif. Dasar pengukuran dalam penyusunan laporan keuangan ini 

adalah konsep biaya perolehan (historical cost), kecuali beberapa akun 

tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain sebagaimana diuraikan dalam 

kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut.  

2.2.6 Produk Pembiayaan Kreasi 

Produk pembiayaan kreasi adalah kredit serba guna yang diberikan 

kepada nasabah dengan kriteria memiliki usaha ataupun karyawan dengan 

memenuhi syarat surat pernyataan dari pihak perusahaan terkait. Bunga yang 

ditawarkan terjangkau yang dapat digunakan untuk kebutuhan konsumtif 

atau investasi berupa modal, emas, mobil, dan sepeda motor. Produk 

pembiayaan kreasi ini menggunakan sistem fidusia dimana sistem fidusia 

berarti agunan yang dapat dijaminkan nasabah cukup dengan agunan yang 

sederhana yakni BPKB. Pihak perusahaan akan mengirimkan satu atau dua 

orang perwakilan guna mensurvey lokasi usaha dan kebenaran usaha sesuai 

dengan apa yang dijaminkan oleh nasabah. Kegiatan mensurvey ini 

memakan waktu sekitar 3 (tiga) sampai 7 (tujuh) hari kerja. Setelah kegiatan 

tersebut selesai dan pihak cabang menyetujui kredit barulah nasabah 

mendapatkan pinjaman sesuai dengan taksiran harga barang yang 

dijaminkan. 
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Pinjaman yang dapat diajukan oleh nasabah mulai dari Rp. 1 juta sampai 

dengan Rp. 400 juta. Jangka waktu kredit ditawarkan mulai dari 12 bulan 

sampai dengan 36 bulan. Angsuran yang bersifat flat dan bunga yang 

ditawarkan cukup rendah menjadi keunggulan produk pembiayaan kreasi 

ini. 

2.2.7 Hutang Piutang dalam Perspektif Islam  

Hutang Piutang dalam perspektif islam telah diperintahkan oleh Allah 

SWT dalam firmannya yang terdapat pada Al-quran surat Al-baqarah ayat 

282, yang berbunyi:  

يْنٍ إِلَاٰ أاجالٍ مُسا  تُمْ بِدا اي ان ْ ا الَّذِينا آمانُوا إِذاا تادا ناكُمْ  مًّى فااكْتُ بُوهُ ۚ والْياكْتُبْ ب ا يَا أاي ُّها ي ْ

هُ ا اتِبٌ أانْ ياكْتُبا كاماا عالَّما اتِبٌ بِالْيادْلِ ۚ والاا يَاْبا كا ُ ۚ ف الْياكْتُبْ والْيُمْلِلِ كا  للََّّ

ً ا ۚ فاإِنْ كاانا الَّذِي عالايْهِ والْي اتَّقِ اللََّّا رابَّهُ والاا ي ابْخاسْ مِنْ  الَّذِي عالايْهِ الْاْقُّ  ي ْ  الْاْقُّ هُ شا

ا أاوْ ضايِيف ا أاوْ لاا ياسْتاطِيعُ أانْ يُُِلَّ هُوا ف الْيُمْ  فِيه  دُوا لِلْ واليُِّهُ بِالْيادْلِ ۚ وااسْتاشْهِ سا

الِكُمْ ۖ فاإِنْ لماْ  يْنِ مِنْ رجِا هِيدا َّنْ ت ارْضاوْنا مِنا ياكُوناا راجُلايْنِ ف اراجُلٌ وا  شا نِ ِِ امْراأاتاا

اهُاُا الُْْخْراىٰ ۚ وا  اهُاُا ف اتُذاكِّرا إِحْدا اءِ أانْ تاضِلَّ إِحْدا اءُ إِذاا ماا الشُّهادا لاا يَاْبا الشُّهادا

لِهِ ۚ ذاٰلِكُمْ أاقْساطُ عِنْدا اللََِّّ أا  دُعُوا ۚ والاا تاسْأامُوا أانْ تاكْتُ بُوهُ صاغِير ا أاوْ كابِير ا إِلَاٰ   جا

بوُا ۖ إِلاَّ أانْ تاكُونا تِا  وامُ للِشَّهااداةِ واأادْنَاٰ أالاَّ ت ارْتاا ناكُ واأاق ْ مْ اراة  حااضِراة  تدُِيرُونهااا ب اي ْ

ا ۗ واأاشْهِدُوا إِذاا ت ابا  اتِبٌ والاا اي ايْتُمْۚ  والاا ف الايْسا عالايْكُمْ جُنااحٌ أالاَّ تاكْتُ بُوها   يُضاارَّ كا

هِيدٌ ۚ واإِنْ ت افْيالُوا فاإِنَّهُ فُسُوقٌ بِكُمْ ۗ واات َّقُوا اللََّّا  ُ ۗ وااللََُّّ بِكُ شا لِّ شاْ ءٍ  ۖ وايُ يالِّمُكُمُ اللََّّ

 عالِيمٌ 
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Artinya: 

“Hai orang-orng beriman, apabila kamu bermu’alamah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendklah kamu 

menuliskanya. Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu 

menuliskanya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 

menuliskanya sebagaimana Allah mengajarkanya, maka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertaqwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun daripada hutangnya. Juka yang berhutang itu orang 

yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri 

tidak mampu mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah 

dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). 

Jika tidak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan 

dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya 

jika seorang lupa maka yang seorang mengingatkanya. 

Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 

mereka dipanggil; dan jangalah kamu jemu menulis hutang itu, 

baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. 

Yang diemikian itu, lebih adil disisi Allah dan lebih menguatkan 

persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) 

keraguanmu. (Tulislah mu’amalahmu itu), kecuali jika 

mu’amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 

kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 

menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjualbeli; dan 

janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu 

lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah 

suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; 

Allah mengajarimu; dan Allah maha mengetahui segala 

sesuatu”(QS. Al-baqarah ayat 282). 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa praktek hutang piutang sudah lebih 

dulu digunakan oleh islam mendahului ilmu akuntansi yang berkembang 

saat ini. Menurut tafsir Al-Tahrir wa Al- Tanwir ayat ini memiliki beberapa 

kandungan yang berkaitan dengan hutang piutang, sebagai berikut:  

1. Bolehnya muamalah dalam bentuk hutang piutang baik berupa hutang-

hutang salam (suatu model muamalah perdagangan) atau pembelian 

yang harganya ditangguhkan, semua itu boleh dilakukan. Karena 

Allah ta'ala telah mengabarkannya tentang kaum mukminin, dan apapun 
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yang Allah kabarkan tentang kaum mukminin maka sesungguhnya hal 

itu termasuk konsekuensi keimanan dan telah ditetapkan juga hal itu 

oleh Allah Yang Maha kuasa. 

2. Wajibnya menyebutkan tempo dalam seluruh hutang-piutang dan 

pelunasan penyewaan. 

3. Bahwasanya apabila tempo itu tidak diketahui maka itu tidak 

dibolehkan, karena itu (sangat rentan) tipu dayanya dan berbahaya, maka 

hal itu termasuk dalam perjudian. 

4. Allah ta'ala memerintahkan untuk mencatat hutang piutang. Perkara satu 

ini terkadang menjadi wajib yaitu apabila wajib memelihara hak seperti 

milik seorang hamba yang wajib atasnya perwalian contohnya harta anak 

yatim, wakaf, perwakilan, amanah, dan terkadang juga mendekati wajib 

sebagaimana bila hak itu semata-mata milik seorang hamba. Dan 

terkadang juga lebih berat kepada wajib dan terkadang lebih berat 

kepada sunnah, sesuai dengan kondisi yang dituntut untuk masalah itu. 

Dan pada intinya pencatat itu adalah merupakan perangkat yang paling 

besar dalam menjaga muamalah-muamalah yang tertangguhkan karena 

rentan terjadi kelupaan dan kesalahan, dan sebagai tindakan pencegahan 

dari orang-orang yang tidak amanah yang tidak takut kepada Allah ta'ala. 

5. Disyariatkannya penulisan dokumen berkaitan dengan hak-hak, yaitu 

penggadaian dan jaminan-jaminan yang dibebankan kepada seseorang 

untuk memperoleh haknya, baik dia itu pekerja yang baik atau jahat, 
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terpercaya atau pengkhianat. Karena berapa banyak sudah dokumen - 

dokumen telah memelihara hak dan menghilangkan perselisihan. 

6. Bahwasanya menjadi kesempurnaan dokumen dalam penggadaian 

adalah barang yang menjadi jaminan harus dipegang, sekali pun itu 

tidaklah berarti bahwa penggadaian itu tidaklah sah kecuali dengan 

dipegangnya (jaminan), akan, tetapi adanya pembatasan dengan 

dipegangnya jaminan menunjukkan bahwa terkadang dengan terjadi 

serah terima terjadilah kepercayaan yang sempurna dan terkadang tidak 

sampai dipegang, sehingga menjadi kurang. 
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2.3 Kerangka Berfikir  

Kerangka berfikir pada penelitian ini berawal dari mengamati perlakuan 

akuntansi pada cadangan kerugian piutang di produk pembiayaan kreasi yang 

berawal dari piutang tak tertagih. Kemudian mengamati dan melakukan 

perbandingan atau kesesuaian perlakuan cadangan kerugian piutang dengan 

PSAK No. 55 mengenai pengakuan dan pengukuran cadangan kerugian 

piutang. Kemudian dari hasil pengamatan dapat ditarik kesimpulan dan saran. 

    Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah menggunakan 

pendekatan kualitatf. Jenis pendekatan ini termasuk dalam jenis penelitian 

deskriptif. Moleong (2014), penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

mengembangkan sebuah data-data secara deskriptif dengan menggunakan 

kalimat-kalimat untuk mengintepretasikan mengenai fenomena yang terjadi. 

Kualitatif sebuah analisa non-statistik yang membantu dalam proses 

penelitian. Penelitian deskriptif merupakan suatu cara yang dilakukan peneliti 

untuk memahami suatu kelompok manusia, objek, keadaan, serta suatu 

pemikiran yang pada masa sekarang. 

Digunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif cara 

karena peneliti mengungkapkan dan mendeskripsikan mengenai metode yang 

digunakan oleh objek dalam menetapkan kebijakan dalam mengakui cadangan 

kerugian piutang pada produk pembiayaan kreasi. Peneliti akan 

mengungkapkan secara mendalam mengenai hal tersebut. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan BUMN yang bergerak dibidang 

pembiayaan gadai, PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Kota Malang 

yang beralamat di Jalan Halmahera No. 09, Malang, Jawa Timur. Pemilihan 

obyek penelitian pada perusahaan tersebut dikarenakan perusahaan tersebut 

memiliki angka kredit macet dalam pembiayaan produk kreasi yang menarik
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untuk diteliti bagaimana perlakuan akuntansi dalam menentukan cadangan 

kerugian piutangnya. 

3.3 Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yang dituju oleh peneliti yaitu orang atau individu, 

tempat, ataupun benda yang dinyatakan sebagai bagian subyek penelitian. 

Subyek penelitian orang atau individu disini yaitu Kepala cabang PT. 

Pegadaian (Persero) cabang kotalama Malang Ibu Mella Arsyad, S.E, Divi 

Agunan PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Malang Ibu Linda 

Ameliasari, Kepala Divisi IT Solution PT. Pegadaian (Persero) Bapak Noor 

Hidayanto S.Kom. Subyek penelitian tempat merupakan PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Kotalama yang terletak di Kota Malang, sedangkan benda 

yang menjadi subyek penelitian yaitu berupa dokumen atau data-data yang 

memilki keterkaitan dengan penelitian ini. Ketiga jenis subyek penelitian 

tersebut merupakan hal yang penting, ketiga hal tersebut harus ada karena dari 

unsur-unsur tersebut dapat membentuk sebuah kesimpulan. 

3.4 Data dan Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian sebagai pendukung 

pembahasan maka menggunakan data kualitatif. Data kualitatf yang digunakan 

disini yaitu berupa informasi-informasi umum dalam perusahaan, informasi 

mengenai unit bisnis dalam perusahaan, mengenai struktur organisasi 

perusahaan, kontrak atau perjanjian atas transaksi kredit produk kreasi, serta 

bentuk informasi mengenai perlakuan akuntansi yang digunakan oleh 

perusahaan dalam pengakuan cadangan kerugian piutang. Sumber data yang 
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digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder, berikut penjelasan dari dua sumber tersebut: 

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer ini didapatkan dari verbal atau lisan antara peneliti 

dengan subyek. Pengambilan data primer dilakukan dengan melakukan 

wawancara kepada perusahaan dengan melibatkan pihak-pihak yang 

terkait dalam melakukan persetujuan pengajuan kredit produk kreasi. 

Pihak yang menjadi narasumber yaitu Ibu Mella Arsyad S.E selaku kepala 

cabang PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Malang, Ibu Linda 

Ameliasari selaku divisi agunan PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama 

Malang dan Bapak Noor Hidayanto S.Kom selaku kepala divisi bagian IT 

solution PT. Pegadaian (Persero) kantor pusat. 

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder yang digunakan oleh peneliti yaitu berasal dari 

berbagai literatur-literatur berupa buku, penelitian terdahulu, jurnal, serta 

beberapa jenis dokumen yang disediakan oleh PT. Pegadaian (Persero) 

yang berkaitan dengan cadangan kerugian piutang pada produk kreasi. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dapat mendukung penelitian ini, maka 

dilakukan teknik pengumpulan data berikut ini: 

1. Survey Pendahuluan 

Peneliti melakukan survey ke perusahaan yang dipilh sebagi objek 

penelitian untuk memperoleh izin serta melakukan peneltian secara 
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langsung kepada perusahaan yang dipilih yaitu PT. Pegadaian (Persero) 

cabang Kotalama Malang. 

2. Studi Kepustakaan 

Peneliti menggunakan prosedur studi kepustakaan untuk mengumpulkan 

berbagai informasi dengan memahami mengenai teori-teori yang terkait. 

Dasar atau landasan teoritis yang digunakan peneliti untuk membahas 

mengenai rumusan-rumusan masalah yang telah disusun dengan 

memahami berbagai sumber literatur, penelitian terdahulu maupun jurnal 

yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian. 

3. Studi Lapangan 

Dalam studi lapangan ini, peneliti melakukan observasi atau pengamatan 

untuk mendapatkan data yang dibutuhkan serta melakukan wawancara 

dengan pihak-pihak PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Malang 

yang memiliki keterkaitan. Setelah melakukan dua hal tersebut, maka 

peneliti melakukan dokumentasi atas penelitian yang telah dilakukan. 

3.6 Analisis Data 

Analisis yang digunakan oleh peneliti yaitu analisis kualitatif. Proses 

dalam menganalisis data yang telah didapatkan yaitu: 

1. Mengumpulkan data 

Peneliti dalam proses ini melakukan pengumpulan data sebanyak-

banyaknya, tentunya yang berkaitan dengan ruang lingkup penelitian. 

Peneliti mengumpulkan data-data tersebut berdasarkan wawancara, 

observasi, diskusi, serta dokumentasi. Wawancara yang dilakukan oleh 
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peneliti awalnya dalam bentuk rekaman, kemudian diubah dalam bentuk 

tertulis, sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis lebih dalam 

mengenai hal-hal yang telah diungkapkan oleh pihak dari PT. Pegadaian 

(Persero) cabang Kotalama Malang. Maka dapat ditarik sebuah analisa 

mengenai permasalahan atau persoalan yang ada pada obyek penelitian.  

2. Menganalisis Hasil Data 

Setelah melakukan penjabaran dari data-data yang telah diperoleh, maka 

peneliti melakukan analisis lebih mendalam. Dari data yang dijabarkan, 

kemungkinan ada dua kesimpulan, data tersebut telah sesuai dengan dan 

yang kedua yaitu dari data tersebut terdapat hal-hal yang tidak terduga 

muncul dan kemungkinan adanya asumsi yang menyimpang. Maka 

peneliti mencari alternatif atas kemungkinan tersebut. 

3. Menyimpulkan Hasil Penelitian 

Setelah melakukan pengumpulan dan penganalisisan data, maka peneliti 

menyimpulkan dari data yang telah dijabarkan dan memberikan penjelasan 

lainnya dari teori-teori maupun dari jurnal referensi untuk lebih 

menguatkan hasil penelitian lain. 
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BAB IV  

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

4.1 Paparan Data 

4.1.1 Deskripsi Obyek Penelitian 

Sejarah PT. Pegadaian (Persero) dikelompokkan dalam dua era, yaitu era 

kolonial/penjajahan dan era kemerdekaan. 

1. Era Kolonial / Penjajah 

Perusahaan Jawatan Pegadaian Negara, sebagai sebuah lembaga di 

dalam Sejarah Pegadaian di Indonesia, berasal dari Bank Van Leening 

zaman VOC. Pada saat itu Pemerintah Penjajahan Belanda mendirikan 

Bank Van Leening dalam bentuk kerjasama dengan bank swasta yaitu 

lembaga keuangan yang memberikan kredit dengan sistem gadai yang 

terletak di Batavia pada 20 Agustus 1746. Ketika Inggris mengambil 

alih kekuasaan Indonesia dari tangan Belanda (1811-1816), Bank Van 

Leening dibubarkan, dan masyarakat diberi keleluasaan untuk 

mendirikan usaha pegadaian asal mendapat lisensi dari Pemerintah 

Daerah setempat (liecentie stelsel). Namun metode tersebut berdampak 

buruk, pemegang lisensi menjalankan praktek rentenir atau lintah darat 

yang dirasakan kurang menguntungkan Pemerintah Inggris yang 

berkuasa saat itu. 



38 
 

 
 

Oleh karena itu, metode liecentie stelsel diganti menjadi pacth 

stelsel yaitu pendirian lembaga pegadaian diberikan kepada umum 

yang mampu membayarkan pajak yang tinggi kepada pemerintah. 

Pada saat Belanda berkuasa kembali, pola atau metode pacth 

stelsel tetap dipertahankan dan menimbulkan dampak yang sama di 

mana pemegang hak ternyata banyak melakukan penyelewengan 

dalam menjalankan bisnisnya. Selanjutnya Pemerintah Hindia Belanda 

menerapkan apa yang disebut dengan ‘cultuurstelsel’ di mana dalam 

kajian tentang pegadaian, saran yang dikemukakan adalah sebaiknya 

kegiatan pegadaian ditangani sendiri oleh pemerintah agar dapat 

memberikan perlindungan dan manfaat yang lebih besar bagi 

masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pemerintah Hindia 

Belanda mengeluarkan Staatsblad (Stbl) No. 131 tanggal 12 Maret 

1901 yang mengatur bahwa usaha pegadaian merupakan monopoli 

pemerintah dan tanggal 1 April 1901 didirikan Pegadaian Negara 

pertama di Sukabumi, Jawa Barat. Selanjutnya setiap tanggal 1 April 

diperingati sebagai hari ulang tahun Pegadaian. 

Pada masa pendudukan Jepang, gedung Kantor Pusat Jawatan 

Pegadaian yang terletak di Jalan Kramat Raya 162 dijadikan tempat 

tawanan perang dan Kantor Pusat Jawatan Pegadaian dipindahkan ke 

Jalan Kramat Raya 132. Tidak banyak perubahan yang terjadi pada 

masa pemerintahan Jepang, baik dari sisi kebijakan maupun Struktur 

Organisasi Jawatan Pegadaian. Jawatan Pegadaian dalam Bahasa 
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Jepang disebut ‘Sitji Eigeikyuku’. Pimpinan Jawatan Pegadaian 

dipegang oleh orang Jepang yang bernama Ohno-San dengan wakilnya 

orang pribumi yang bernama M. Saubari. 

2. Era Kemerdekaan 

Pada masa awal pemerintahan Republik Indonesia, Kantor Jawatan 

Pegadaian sempat pindah ke Karang Anyar, Kebumen, Jawa Tengah, 

karena situasi perang yang kian terus memanas. Agresi militer Belanda 

yang kedua memaksa Kantor Jawatan Pegadaian dipindah lagi ke 

Magelang. Selanjutnya, pascaperang kemerdekaan Kantor Jawatan 

Pegadaian kembali lagi ke Jakarta dan Pegadaian kembali dikelola oleh 

Pemerintah Republik Indonesia. Dalam perkembangannya, Pegadaian 

sudah beberapa kali berubah status, yaitu sebagai Perusahaan Negara 

(PN) sejak 1 Januari 1961, kemudian berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 7 Tahun 1969 menjadi Perusahaan Jawatan 

(PERJAN), selanjutnya berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 10 

Tahun 1990 (yang diperbaharui dengan Peraturan Pemerintah Nomor 

103 Tahun 2000) berubah lagi menjadi Perusahaan Umum (PERUM). 

Kemudian pada tahun 2011, perubahan status kembali terjadi yakni 

dari Perum menjadi Perseroan yang telah ditetapkan dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 51 Tahun 2011 yang ditandatangani pada 13 

Desember 2011. Namun, perubahan tersebut efektif setelah anggaran 

dasar diserahkan ke pejabat berwenang yaitu pada 1 April 2012. 
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Adanya perubahan bentuk badan hukum tersebut sesuai dengan 

pasal 1 ayat (2) Peraturan Pemerintah Nomor 51 tahun 2011 

mengakibatkan : 

a. Seluruh kekayaan, hak dan kewajiban Perum Pegadaian menjadi 

kekayaan, hak dan kewajiban Perusahaan Perseroan (Persero). 

b. Seluruh karyawan tetap Perum Pegadaian menjadi karyawan tetap 

Perusahaan Perseroan (Persero) berdasarkan perjanjian kerja waktu 

tidak tertentu. 

c. Seluruh karyawan tidak tetap Perum Pegadaian menjadi karyawan 

tidak tetap Perusahaan Perseroan (Persero) berdasarkan perjanjian 

kerja waktu tertentu dan hak dan kewajiban antara Perum 

Pegadaian dengan karyawan Perum Pegadaian menjadi hak dan 

kewajiban antara Perusahaan Perseroan (Persero) dengan karyawan 

Perusahaan Perseroan (Persero). 

4.1.2 Visi PT. Pegadaian (Persero) 

“Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu 

menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi yang 

terbaik untuk masyarakat menengah kebawah.” 

4.1.3 Misi PT. Pegadaian (Persero) 

1. Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan selalu 

memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah kebawah 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 
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2. Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang memberikan 

kemudahan dan kenyamanan di seluruh Pegadaian dalam 

mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap menjadi pilihan 

utama masyarakat. 

3. Membantu Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha lain dalam 

rangka optimalisasi sumber daya perusahaan. 

4.1.4 Manfaat PT. Pegadaian (Persero) 

A. Bagi Nasabah 

Manfaat utama yang diperoleh oleh nasabah yang meminjam dari 

PT. Pegadaian (Persero) adalah ketersediaan dana dengan prosedur 

yang relatif lebih sederhana dan dalam waktu yang lebih cepat 

terutama apabila dibandingkan dengan kredit perbankan. Disamping 

itu, mengingat jasa yang ditawarkan oleh PT Pegadaian (Persero) tidak 

hanya jasa pegadaian, maka nasabah juga dapat memperoleh manfaat 

antara lain: 

1. Penaksiran nilai suatu barang bergerak dari pihak atau institusi 

yang telah berpengalaman dan dapat dipercaya. 

2. Penitipan suatu barang bergerak pada tempat yang aman dan dapat 

dipercaya. 
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B. Bagi PT Pegadaian (Persero)  

Manfaat yang diharapkan dari PT Pegadaian (Persero) sesuai jasa 

yang diberikan kepada nasabahnya adalah : 

1. Penghasilan yang bersumber dari sewa modal yang dibayarkan 

oleh peminjam dana 

2. Penghasilan yang bersumber dari ongkos yang dibayarkan oleh 

nasabah memperoleh jasa tertentu dari Perum Pegadaian. 

3. Pelaksanaan misi PT Pegadaian (Persero) sebagai suatu Badan 

Usaha Milik Negara yang bergerak dalam bidang pembiayaan 

berupa pemberian bantuan kepada masyarakat yang memerlukan 

dana dengan prosedur dan cara yang relatif sederhana. 

4. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 1990, laba yang 

diperoleh oleh PT Pegadaian (Persero) digunakan untuk: 

i. Dana pembangunan semesta (55%) 

ii. Cadangan Umum (20%) 

iii. Cadangan tujuan (5%) 

iv. Dana sosial (20%) 

4.1.5 Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) 

Struktur organisasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan di dalam 

suatu organisasi, badan usaha, ataupun instansi. Setiap instansi 

mempunyai struktur organisasi yang berbeda. Penyusunan struktur 

organisasi merupakan langkah awal dalam memulai pelaksanaan kegiatan 

perusahaan, dengan kata lain penyusunan struktur organisasi adalah 
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langkah terencana dalam suatu perusahaan untuk melaksanakan fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. 

Menurut Robbins dan Coulter, struktur organisasi dapat diartikan 

sebagai kerangka kerja formal organisasi yang dengan kerangka kerja itu 

tugas-tugas pekerjaan dibagi-bagi, dikelompokkan, dan dikoordinasikan. 

Struktur organisasi dapat menghindari atau mengurangi kesimpang siuran 

dalam melaksanakan tugas. 

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi PT Pegadaian (Persero). 

Sumber : http://www.pegadaian.co.id/, 2020 

http://www.pegadaian.co.id/
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Kantor Pusat PT Pegadaian (Persero) dipimpin oleh 5 (lima) Direksi 

yaitu Direktur I, Direktur II, Direktur III, Direktur IV, Direktur IV dan 

juga terdapat Executive Jenderal Manager Teknologi Informasi, Kepala 

SPI dan Sekertaris Perusahaan. Direktur I terdapat 5 (lima) divisi yaitu 

Divisi Produk Mikro, Divisi Produk Gadai, Divisi SBU Syariah, Divisi 

Produk Emas, dan Divisi Pemasaran dan Market Intellirence. Direktur II 

terdapat 1 (satu) divisi yaitu Divisi Strategi dan Penjualan Operasional, 

dan Pemimpin Wilayah. Direktur III terdapat 3 (tiga) divisi yaitu Divisi 

Bisnis Properti dan Afiliasi, Divisi Logistik, dan Koordinator Pengamanan 

Korporasi. Direktur IV terdapat 4 (empat) Divisi yaitu Divisi Tresuri, 

Divisi Akuntansi, Divisi Manajemen Risiko, dan Koordinator PKBL dan 

CSR. Direktur V terdapat 5 (lima) divisi yaitu Divisi Pengelolaan Sumber 

Daya Manusia, Divisi Kesejahteraan dan Hubungan Industrial, Divisi 

Pendidikan dan Pelatihan, Divisi Hukum dan Kepatuhan dan Divisi 

Budaya Kerja. 
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4.1.6 Struktur Organisasi PT. Pegadaian (Persero) Cabang Kotalama Malang 

Gambar 4.2 

Struktur Organisasi PT. Pegadaian Cabang Kotalama Malang 

Sumber : Data Diolah (2020) 

4.2 Pemaparan Hasil Penelitian 

4.2.1  Kegiatan Operasional PT. Pegadaian (Persero) 

PT. Pegadaian (Persero) memiliki maksud dan tujuan untuk 

menyelenggarakan kegiatan usaha dalam bidang gadai dan fidusia, baik 

secara konvensional maupun syariah, dan jasa lainnya di bidang keuangan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundangan-undangan. Kegiatan usaha 

tersebut, terutama untuk membantu masyarakat berpenghasilan menengah 

ke bawah, usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah, serta 
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optimalisasi pemanfaatan sumber daya perseroan dengan meneraplan 

prinsip perseroan terbatas. Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, 

Pegadaian melaksanakan kegiatan usaha sebagai berikut : 

A. Kegiatan Usaha Utama 

1. Penyaluran pinjaman berdasarkan hukum gadai termasuk gadai efek; 

2. Penyaluran pinjaman berdasarkan jaminan fidusia. 

3. Pelayanan jasa titipan, pelayanan jasa taksiran, sertifikat, dan 

perdagangan logam mulia serta batu adi. 

B. Kegiatan Usaha Lainnya 

1. Jasa transfer uang, transaksi pembayaran, dan administrasi pinjaman; 

2. Optimalisasi pemanfaatan sumber daya Perseroan, Produk Layanan 

Produk Perseroan diawali dengan layanan gadai yang memberikan 

nilai kolaborasi, kepercayaan, dan transparansi. 

C. Produk Layanan 

1. Produk Perseroan diawali dari layanan gadai yang memberikan nilai 

kolaborasi, kepercayaan, dan transparansi. Produk layanan yang 

dioperasikan Perseroan guna mensolusi kebutuhan masyarakat. 

D. Bisnis Gadai 

1. Pegadaian KCA (Kredit Cepat Aman) 

Pegadaian KCA atau kredit cepat aman merupakan pemberian 

pinjaman berdasarkan hukum gadai dengan prosedur pelayanan yang 

mudah, cepat, dan aman. Barang jaminan yang menjadi agunan 

meliputi perhiasan emas/permata, logam mulia, kendaraan bermotor, 
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elektronik, kain, dan alat rumah tangga lainnya. Kredit yang 

diberikan mulai dari Rp50.000,- dengan pengenaan sewa modal 

maksimum 1,15% (dari uang pinjaman) per 15 hari dengan jangka 

waktu kredit maksimum 4 bulan, tetapi dapat diperpanjang dengan 

cara mengangsur ataupun mengulang gadai, serta dapat dilunasi 

sewaktu waktu dengan perhitungan bunga proporsional selama masa 

pinjaman. 

2. Pegadaian Krasida (Kredit Angsuran Sistem Gadai) 

Pemberian pinjaman berdasarkan hukum gadai dengan sistem 

pelunasan secara angsuran tiap bulan. Jangka waktu yang diberikan  

mulai 6 bulan hingga 36 bulan, dimana kredit dapat dilunasi 

sewaktu- waktu dengan pemberian diskon sewa modal. Tarif sewa 

modal ditetapkan sesuai dengan jangka waktu kredit dengan nilai 

maksimal 1,4% per bulan flat. 

E. Bisnis Kredit Mikro Fidusia 

1. Pegadaian Kreasi (Kredit Angsuran Sistem Fidusia) 

Pegadaian Kreasi merupakan pemberian pinjaman kepada para 

pengusaha mikro-kecil untuk pengembangan usaha dengan skema 

penjaminan secara fidusia (jaminan berupa BPKB dan pada wilayah 

tertentu dapat berupa kios atau lapak tempat usaha). Pengembalian 

pinjaman dilakukan melalui angsuran per bulan dalam jangka waktu 

kredit 12 hingga 36 bulan. Tarif sewa modal yang dibebankan 

kepada nasabah sebesar 1% per bulan flat. 
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2. Pegadaian Kresna (Kredit Serba Guna) 

Pegadaian Kresna atau kredit serba guna merupakan pemberian 

pinjaman yang dikhususkan kepada karyawan tetap maupun 

karyawan outsourcing guna pemenuhan keperluan investasi maupun 

serba guna (konsumtif) dengan pengembalian secara angsuran dalam 

jangka waktu 1 tahun hingga maksimum 10 tahun (untuk kebutuhan 

serba guna) dan maksimum 15 tahun (untuk kebutuhan investasi). 

Khusus Kresna untuk kebutuhan investasi, wajib menyerahkan 

jaminan berupa sertifikat, BPKB, atau logam mulia. 

3. Pegadaian Krista (Kredit Usaha Rumah Tangga) 

Pegadaian Krista merupakan pemberian pinjaman bagi pengusaha 

kelompok mikro (pedagang kecil/tukang sayur/pedagang kaki lima) 

yang tergabung dalam kelompok usaha yang membutuhkan dana, 

dengan menerapkan sistem tanggung renteng. 

F. Bisnis Syariah 

1. Pegadaian Rahn 

Pemberian pinjaman dengan perikatan gadai yang berlandaskan pada 

prinsip-prinsip syariah. Alur dan proses layanan yang diberikan sama 

dengan Pegadaian KCA, namun nasabah tidak dikenakan sewa 

modal, melainkan dikenakan ujrah yang dihitung dari taksiran barang 

jaminan yang diserahkan. Besaran tarif ujrah maksimal adalah 0,71% 

(dari taksiran barang jaminan) per 10 hari dengan jangka waktu 

maksimum 4 bulan, tetapi dapat diperpanjang dengan cara 
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mengangsur ataupun mengulang gadai, serta dapat dilunasi sewaktu-

waktu dengan perhitungan ujrah secara proporsional selama masa 

pinjaman  

2. Pegadaian Arrum (Ar Rahn untuk Usaha Mikro/Kecil) 

Layanan pembiayaan dengan skim syariah, baik yang diperuntukkan 

untuk pengusaha mikro dan kecil guna pengembangan usaha dengan 

jaminan BPKB kendaraan bermotor, maupun bagi masyarakat yang 

belum/tidak mempunyai usaha dengan jaminan emas. Pengembalian 

pembiayaan dilakukan secara angsuran dengan jangka waktu mulai 

dari 12 bulan hingga 36 bulan yang dapat dilunasi sewaktu- waktu. 

3. Pegadaian Amanah 

Pemberian pinjaman atau kredit untuk kepemilikan kendaraan 

bermotor kepada para karyawan tetap pada suatu instansi atau 

perusahaan tertentu atau bagi para pengusaha mikro kecil. Dasar 

pemberian pinjaman dengan menghitung repayment capacity yang 

ditentukan atas dasar besarnya penghasilan/gaji bagi karyawan tetap 

atau berdasar kelayakan usaha bagi pengusaha mikro kecil. Pola 

perikatan jaminan dilakukan dengan akad rahn tasjily. 
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G. Bisnis Emas (Angsuran dan Tunai) 

1. Pegadaian Mulia 

Pegadaian Mulia merupakan penyediaan sarana investasi emas bagi 

masyarakat melalui pembiayaan kepemilikan logam mulia secara 

angsuran dalam jangka waktu tertentu. Logam mulia yang 

ditawarkan berlogo PT Antam maupun logo PT Pegadaian dengan 

ukuran mulai dari 1 gram, 2 gram, 5 gram, 10 gram, 25 gram, 50 

gram, 100 gram, 250 gram, hingga 1 kilogram. Apabila pembiayaan 

belum dilunasi, logam mulia yang dibeli disimpan di Pegadaian 

sebagai jaminan. 

2. Pegadaian Galeri 24 

Penyediaan sarana investasi emas bagi masyarakat melalui 

penyediaan emas logam mulia secara tunai dengan ragam 

pecahan/satuan keping mulai dari 1 gram. 

3. Tabungan Emas Pegadaian 

Penyediaan layanan jual, beli, dan titip emas logam mulia secara 

retail mulai dari pecahan 0,01 gram, dimana pembelian emas tersebut 

dicatat dalam suatu rekening tabungan emas. Fisik emas dapat 

dicetak apabila akumulasi emas yang ditabung minimal mencapai 5 

gram. 
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4. Aneka Jasa Lainnya 

a. Pegadaian Properti 

Bisnis properti Pegadaian dengan mengoptimalkan aset-aset 

strategis yang dimiliki melalui persewaan gedung guna berbagai 

keperluan (acara pernikahan, reuni, rapat, seminar, dan lain-lain), 

sewa menyewa ruko, penyediaan lahan untuk kegiatan ekonomi 

kerakyatan (pasar bersih Pegadaian), dan bisnis hotel pada 9 

lokasi di seluruh Indonesia. 

b. Pegadaian MPO (Multi Pembayaran Online) 

Layanan transaksi keuangan bagi masyarakat dalam melakukan 

berbagai aktivitas pembayaran, diantaranya pembayaran listrik, 

telpon, air, angsuran kendaraan, pembelian pulsa, token listrik, 

tiket kereta api. 

c. Jasa Taksiran 

Layanan yang diberikan kepada masyarakat yang ingin 

mengetahui karatase, kualitas, serta taksiran harga perhiasan, 

emas dan berlian baik untuk keperluan investasi atau keperluan 

bisnis. 

d. Jasa Titipan 

Pemberian pelayanan kepada masyarakat yang ingin menitipkan 

barang-barang atau surat berharga yang dimiliki dengan 

keamanan terjamin dan tarif kompetitif. Media penyimpanan 

berupa khazanah/strong room maupun Safe Deposit Box. 
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e. Pegadaian KUCICA (Kiriman Uang Cara Instan, Cepat dan Aman) 

Layanan pengiriman dan penerimaan uang lingkup dalam negeri 

maupun luar negeri bekerja sama dengan beberapa vendor 

melalui sistem online di seluruh outlet. 

f. Pegadaian G-Lab 

Layanan pemeriksaan batu mulia meliputi identifikasi spesies 

dan varitas, treatments, serta inclusion mapping sebagai identitas 

bagi batu permata yang dinyatakan dalam memo dan sertifikat 

dengan biaya terjangkau. Pegadaian G-Lab juga menawarkan 

kursus gemologi guna mengetahui teknik identifikasi dan 

penilaian kualitas batu mulia. 

4.2.2 Penerapan Metode Cadangan Kerugian Piutang Pada Produk Pembiayaan 

Kreasi Di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Kotalama Malang 

4.2.2.1  Pengakuan 

PT. Pegadaian (Persero) dalam mengakui cadangan kerugian 

piutangnya menggunakan metode cadangan kerugian piutang. Tidak 

tertagihnya piutang mencerminkan aliran keluar (outflow) aktiva atau aset 

sebagai upaya untuk memperoleh pendapatan (revenue). Oleh karena itu, 

piutang tak tertagih dikategori sebagai biaya (expense). Meskipun begitu, 

terdapat pandangan teoritis bahwa piutang tak tertagih (bad debt) diakui 

sebagai pengurang pendapatan, serupa dengan perlakuan beban – beban 

usaha. 
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Cadangan piutang tak tertagih merupakan suatu metode akuntansi yang 

mengacu pada prinsip akuntansi konservatisme atau kehati-hatian, dan 

sebagai alat bagi perusahaan untuk menaksir risiko atas kemungkinan 

tidak tertagihnya suatu potensi pendapatan yaitu piutang. Untuk 

pengakuan kerugian dari piutang tak tertagih PT. Pegadaian (Persero) 

menggunakan metode cadangan kerugian piutang dimana mengakui rugi 

piutang tak tertagih pada periode kredit yang sedang berjalan dengan cara 

menaksir dan bukan pada saat periode dihapusnya piutang. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Noor Hidayanto S. Kom 

selaku Kepala Divisi IT Solution PT. Pegadaian (Persero) Pusat pada 

tanggal 22 Februari 2020 pukul 09.46 WIB mendapatkan hasil : 

“PT. Pegadaian dalam mencadangkan piutang yang tak tertagih ini 

menggunakan metode cadangan kerugian piutang yang mana mengakui 

piutang tak tertagih sebagai beban kerugian piutang yang dapat 

mengurangi laba dan akan ditutup pada periode selanjutnya, ini 

tujuannya agar kerugian itu tidak timbul dimasa yang akan datang.” 

 

Pengakuan cadangan kerugian piutang menggunakan metode cadangan 

kerugian piutang dilakukan dengan cara setiap akhir periode ditentukan 

dengan taksiran jumlah kerugian piutang tak tertagih. Piutang tak tertagih 

akan digolongkan menjadi beberapa klasifikasi dengan rentan waktu 

tunggakan yaitu: 

a. Lancar    : Tidak ada tunggakan 

b. Dalam perhatian khusus : 1-90 Hari 

c. Kurang lancar  : 91-180 Hari 

d. Diragukan   : 181-270 Hari 
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e. Macet    : Lebih dari 270 hari 

Setelah dikategorikan ke dalam kategori macet, PT. Pegadaian 

memilah dengan beberapa pilihan mana piutang yang benar-benar tidak 

dapat tertagih dengan nilai yang tidak material bagi perusahaan untuk 

dicadangkan dan diakui sebagai kerugian. 

Tabel 4.1 

Kredit Kreasi PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Malang 

 
2017 2018 2019 

Jumlah Kredit Kreasi 1.116.400.000 1.342.500.000 4.452.300.000 

Sumber: Data Diolah, (2020) 

Pada tahun 2017, kredit kreasi pada PT. Pegadaian (Persero) cabang 

Kotalama menunjukkan angka Rp. 1.116.400.000. Pada tahun 2018, kredit 

kreasi pada PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama menunjukkan angka 

Rp. 1.342.500.000. dan pada tahun 2019, angka kredit kreasi naik cukup 

drastis menjadi Rp. 4.452.300.000. dari tabel diatas kredit kreasi PT. 

Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Malang dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan. 

Tabel 4.2 

Kredit Kreasi Macet PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Malang 

 
2017 2018 2019 

Kredit Kreasi Macet 1.339.680 2.416.500 6.678.450 

Sumber: Data Diolah, (2020) 

Pada tahun 2017, angka kredit kreasi macet sebesar Rp. 1.339.680 

Pada tahun 2018 angka kredit kreasi macet sebesar Rp. 2.416.500 Pada 

tahun 2019 sebesar Rp. 6.678.450  dari tabel diatas kredit kreasi macet 

pada PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Malang mengalami 
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pernurunan persentase dari tahun ke tahun. Penambahan bagian penagihan 

digunakan sebagai salah satu cara mengantisipasi kredit macet.  

4.2.2.2 Pengukuran  

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Kotalama Malang dalam menentukan 

nilai Cadangan Kerugian Piutang menggunakan perhitungan secara 

kolektif yang dapat dilihat dari perhitungan tingkat kerugian historis dari 

kredit debitur setelah dikurangi tingkat pengembalian kreditnya. Hal, ini 

tercantum dalam Peraturan Direksi Tahun 2018 PT. Pegadaian (Persero). 

Berikut merupakan tabel Analisa umur piutang berdasarkan tingkat 

kolektibilitasnya yang mana dari data tersebut dapat diketahui besarnya 

persentase Probability Of Default (tingkat kemungkinan kegagalan debitur 

dalam memenuhi kewajiban yang akan diukur berdasarkan pendekatan roll 

rates yang mana pendekatan roll rates dilakukan dengan menganalisis 

kredit pada setiap periode tunggakan) yang dapat digunakan sebagai dasar 

perhitungan Cadangan Kerugian Piutang : 

Tabel 4.3 

Analisa Umur Piutang Kredit Pembiayaan Kreasi PT. Pegadaian (Persero) 

Cabang Kotalama Malang  

 
Sumber : Data Diolah, (2020) 
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Tabel 4.4 

Persentase Analisis Umur Piutang Kredit Pembiayaan Kreasi PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Kotalama Malang  

Sumber : Data Diolah, (2020) 

   Dari data diatas dapat diketahui besarnya cadangan kerugian piutang 

pada produk pembiayaan kreasi di PT. Pegadaian (Persero) cabang 

Kotalama Malang dengan rumus :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saldo CKPN Pembiayaan Kreasi = 

 Probability of Default x Jumlah pinjaman Pembiayaan Kreasi 

Saldo CKPN Pembiayaan Kreasi 2017 = 

 0.072% x Rp. 1.116.400.000 = Rp. 798.541 

Saldo CKPN Pembiayaan Kreasi 2019 = 

 0.10% x Rp. 4.452.300.000 = Rp. 4.663.696 

Saldo CKPN Pembiayaan Kreasi 2018 = 

 0.11% x Rp. 1.342.500.000 = Rp. 1.485.792 
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Adapun cadangan kerugian piutang produk pembiayaan kreasi pada 

PT. Pegadaian (Persero)  dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.5 

Cadangan Kerugian Piutang  Pembiayaan Kreasi PT. Pegadaian (Persero) 

Cabang Kotalama Malang 

 
2017 2018 2019 

Cadangan Penyisihan Piutang   798.541 1.485.792 4.663.696 

Sumber: Data Diolah, (2020) 

4.2.2.3 Penyajian 

PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Malang dalam menyajikan 

cadangan kerugian piutang pada produk kreasi sebagai akun biaya 

penyisihan penurunan nilai PYD (Pinjaman Yang Diberikan) sebagai 

komponen pengurang laba di dalam laporan laba rugi yang tersaji setiap 

akhir periode akuntansi.  

4.2.2.4 Pengungkapan 

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Kotalama Malang mengungkapkan 

adanya kerugian yang terjadi akibat penurunan nilai diakui pada laporan 

laba rugi membentuk akun biaya penyisihan penurunan nilai PYD 

(Pinjaman Yang Diberikan) yang dicatat dalam laporan posisi keuangan 

sebagai piutang bersih yang sudah dihitung dengan mengkurangkan 

cadangan kerugian piutang pada piutang yang menimbulkan akun piutang 

bersih. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Mella Arsyad S.E selaku 

Kepala Cabang PT. Pegadaian (Persero) Cabang Kotalama Malang pada 

tanggal 18 Maret 2020 pukul 12.36 WIB mendapatkan hasil : 
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“Di cabang kotalama ini ada bagian penagih mbak, yang baru saja 

direkrut sekitar awal tahun 2019. Nah kita ini biasanya dikasih info 

sama bagian penagih bahwa kredit kreasi si A contohnya ini macet 

sudah beberapa angsuran. Nanti dari penagih di laporkan lengkap 

beserta bukti tagihan, paparan info kreditnya ke saya. Nanti setelah 

saya baca dan tinjau ulang saya meminta penagih untuk mensurvey 

kondisi lapangan terkait nasabah tersebut. Setelah semuanya lengkap 

memenuhi syarat dia bisa dikatakan kredit macet barulah saya 

approve nanti saya ajukan ke bagian Cabang Bisnis Mikro (CBM) 

untuk ditinjau ulang dan dilakukan penarikan barang jaminan.” 

Dasar PT. Pegadaian (Persero) dalam mengakui cadangan kerugian 

piutang berdasarkan dari beberapa data, di antaranya adalah melalui bukti 

transaksi tunggakan, surat peringatan, dan survey langsung ke lokasi 

nasabah. Dari beberapa data tersebut salah satunya menunjukkan bahwa 

bukti transaksi tunggakan yang berisi berapa lama nasabah menunggak 

yang akan diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok kredit. 

Sedangkan pada data mengenai surat peringatan dapat diketahui 

bagaimana respon nasabah apakah ada respon atau tidak adanya respon 

dari nasabah. Pada data yang didapat dari hasil survey langsung ke lokasi 

nasabah dengan  menyampaikan negosiasi bagaimana kelanjutan kredit 

yang menunggak lebih dari 270 hari ini. 

4.2.3 Perlakuan Cadangan Kerugian Piutang Berdasarkan PSAK No. 55 

PSAK No. 55 (revisi 2014) memberikan pengertian mengenai 

cadangan kerugian piutang merupakan penyisihan (provisioning) kerugian 

atas portofolio kredit dan pendanaannya yang mengalami penurunan nilai 

ekonomi. Penyisihan kerugian ini penting untuk dilakukan sehingga 
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laporan keuangan lembaga keuangan tersebut mencerminkan keadaan 

yang sebenarnya (representation faithfulness). 

4.2.3.1 Pengakuan 

Dalam pengakuan cadangan kerugian piutang menyatakan bahwa 

terdapat dua cara dalam melakukan pengakuan cadangan kerugian piutang 

yaitu dengan cara metode cadangan kerugian piutang dan metode 

penghapusan piutang langsung. Pada dasarnya dua metode tersebut 

memiliki perlakuan akuntansi yang berbeda. Perbedaan yang terletak pada 

pencatatan, pengakuan, dan penyajian dalam neraca.  

PSAK No. 55 menjelaskan bahwa pencadangan kerugian piutang 

terjadi jika adanya bukti obyektif yang menunjukkan bahwa peristiwa 

yang merugikan telah terjadi setelah pengakuan awal aset keuangan, dan 

peristiwa tersebut berdampak pada arus kas masa datang atas aset 

keuangan.  

Adapun kriteria peristiwa yang merugikan pihak pemberi kredit untuk 

menentukan bukti obyektif dari penurunan nilai sebagai berikut:  

a. Apabila adanya kesulitan keuangan yang dialami oleh pihak 

peminjam  

b. Apabila adanya pelanggaran kontrak, seperti terjadinya wanprestasi  

c. Apabila pihak pemberi pinjaman memberikan keringanan pada 

pihak  

peminjam karena kesulitan keuangan  
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d. Apabila adanya kemungkinan pihak peminjam dinyatakan pailit  

e. Hilangnya pasar aktif dari aset keuangan karena kesulitan 

keuangan 

f. Adanya data yang dapat diobservasi mengindikasikan adanya 

penurunan nilai di masa datang sejak pengakuan awal aset tersebut.  

PSAK No. 55 Paragraf 16 menyebutkan bahwa pada setiap akhir 

periode pelaporan, entitas diwajibkan untuk mengevaluasi apakah terdapat 

adanya bukti objektif yang dapat menyebabkan terjadinya penurunan nilai. 

Jika ditemukan adanya bukti objektif, maka entitas menentukan jumlah 

kerugian dari penurunan nilai tersebut. 

4.2.3.2 Pengukuran 

Paragraf 63 menjelaskan jika terdapat bukti obyektif bahwa kerugian 

penurunan nilai telah terjadi atas pinjaman yang diberikan dan piutang 

atau investasi dimiliki hingga jatuh tempo yang dicatat pada biaya 

perolehan diamortisasi, maka jumlah kerugian tersebut diukur sebagai 

selisih antara nilai tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus kas masa 

datang (tidak termasuk kerugian kredit di masa datang yang belum terjadi) 

yang didiskontokan menggunakan suku bunga efektif awal dari aset 

tersebut (yaitu suku bunga efektif yang dihitung saat pengakuan awal). 

Nilai tercatat aset tersebut dikurangi baik secara langsung maupun 

menggunakan akun cadangan. Jumlah kerugian yang terjadi diakui pada 

laporan laba-rugi. 
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Biaya perolehan diamortisasi dari aset keuangan atau liabilitas 

keuangan adalah jumlah aset keuangan atau liabilitas keuangan yang 

diukur pada saat pengakuan awal dikurangi pembayaran pokok pinjaman, 

ditambah atau dikurangi amortisasi kumulatif menggunakan metode suku 

bunga efektif yang dihitung dari selisih antara nilai pengakuan awal dan 

nilai jatuh temponya, dan dikurangi penurunan nilai. Nilai wajar sebagai 

harga yang akan diterima untuk menjual suatu aset atau harga yang akan 

dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi teratur antara 

pelaku pasar pada tanggal pengukuran. 

4.2.3.3 Penyajian  

Penyajian dalam PSAK No. 55 adalah sebuah proses penempatan suatu 

akun secara terstruktur pada laporan keuangan. Akun aset, kewajiban, dan 

ekuitas (akun riil) disajikan dalam laporan neraca, sedangkan akun 

pendapatan dan beban (akun nominal) disajikan dalam laporan laba rugi. 

Penempatan akun secara terstruktur berarti bahwa akun aset disajikan 

dalam laporan keuangan berdasarkan sifat likuidasi, yaitu aset yang lebih 

cepat likuid disajikan terlebih dahulu sehingga penyajiannya dimulai dari 

aset lancar kemudian diikuti dengan aset tetap. Akun kewajiban disajikan 

dalam laporan keuangan berdasarkan tanggal jatuh tempo, yaitu kewajiban 

yang memiliki jatuh tempo lebih pendek disajikan terlebih dahulu 

sehingga penyajian dimulai dari kewajiban lancar (jangka pendek) 

kemudian diikuti kewajiban jangka panjang. Pendapatan dan beban 

disajikan berdasarkan kegiatan perusahaan, yaitu pendapatan yang 
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diperoleh dari kegiatan pokok ditempatkan terlebih dahulu kemudian 

diikuti oleh pendapatan yang diperoleh dari kegiatan lainnya. Demikian 

juga dengan beban, di mana beban untuk pengeluaran yang berkaitan 

dengan kegiatan pokok perusahaan ditempatkan terlebih dahulu kemudian 

disusul dengan pengeluaran lainnya. 

4.2.3.4 Pengungkapan  

PSAK No. 55 Paragraf 58 menyebutkan bahwa setiap entitas 

perbankan diharuskan mengungkapkan informasi khususnya apabila 

ditemukannya terdapat aset keuangan yang mengalami penurunan nilai 

akibat kerugian kredit sehingga entitas diharuskan mencatat kerugian 

penurunan nilai dalam akun terpisah (akun penyisihan kerugian penurunan 

nilai) daripada langsung mengurangi jumlah tercatat aset keuangan. 

4.2.4 Analisis Perlakuan Cadangan Kerugian Piutang Pada Produk Pembiayaan 

Kreasi Di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Kotalama Malang Berdasarkan 

PSAK No. 55 

Menurut PSAK No. 55 piutang tak tertagih yang sudah dapat 

dimasukkan dalam klasifikasi piutang macet dan harus dicadangkan 

merupakan piutang yang jelas-jelas tidak dapat ditagih karena debiturnya 

meninggal, bangkrut, ataupun sebab-sebab lain yang dihapuskan dari 

rekening piutang yang memiliki bukti obyektif. Cadangan kerugian 

piutang yang pengakuannya menggunakan metode cadangan kerugian 

piutang dilakukan setiap akhir periode dengan cara menentukan jumlah 

taksiran jumlah kerugian piutang. Setelah mengetahui taksiran kerugian 
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piutang, taksiran kerugian piutang ini dicatat ke rekening kerugian piutang 

sisi debet dan cadangan kerugian piutang pada sisi kredit. Penghapusan 

piutang ini merupakan suatu kerugian, pencatatannya tidak dibebankan ke 

rekening Kerugian Piutang tetapi dibebankan ke rekening Cadangan 

Kerugian Piutang. Karena kerugian piutangnya sudah diakui pada akhir 

periode sebelumnya. 

4.2.4.1 Pengakuan 

Menurut PSAK No. 55 paragraf 58 pada setiap akhir periode 

pelaporan, entitas diwajibkan untuk mengevaluasi apakah terdapat adanya 

bukti objektif yang dapat menyebabkan terjadinya penurunan nilai. Jika 

ditemukan adanya bukti objektif, maka entitas menentukan jumlah 

kerugian dari penurunan nilai tersebut  

Pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Kotalama Malang untuk  

pengakuan cadangan kerugian piutang menggunakan metode cadangan 

kerugian piutang. Metode cadangan kerugian piutang ini mengakui 

kerugian piutang tak tertagih sebagai beban yang akan dikurangkan kepada 

laba yang diperoleh pada saat periode akuntansi transaksi tersebut. Setelah 

piutang tak tertagih yang sudah diakui sebagai kerugian tersebut 

dimasukkan ke dalam laporan laba rugi yang nantinya akan ditutup pada 

periode selanjutnya. Setelah penutupan akun beban cadangan kerugian 

piutang ini, piutang tak tertagih yang sudah dikategorikan macet ini tidak 

akan muncul pada periode berikutnya.  



64 
 

 
 

Dalam hal ini, PT. Pegadaian (Persero) Cabang Kotalama Malang 

melakukan pengakuan cadangan kerugian piutang sudah sesuai dengan 

aturan PSAK No. 55 yang mana mengakui cadangan kerugian piutang 

sebagai kerugian pada akhir periode dan dimasukkan ke dalam laporan 

laba rugi. 

4.2.4.2 Pengukuran 

Menurut PSAK No. 55 pengukuran cadangan kerugian piutang diawali 

dengan pemilahan piutang berdasarkan tingkat pengembaliannya dengan 

cara analisis umur piutang. Perhitungan kerugian yang dicadangkan 

dihitung secara kolektif, pinjaman yang diberikan dikelompokkan 

berdasarkan kesamaan karakteristik risiko kredit yang serupa antara lain 

dengan mempertimbangkan segmentasi kredit dan status tunggakan 

debitur. Kemudian cadangan kerugian piutang yang diberikan tersebut 

dihitung dengan cara mengestimasi berdasarkan pengalaman kerugian 

historis yang pernah dialami oleh pemberi kredit dengan persentase 

Probability Of Default yang akan dihitung dengan saldo awal pinjaman. 

Dengan munculnya kerugian akibat adanya penurunan nilai, maka PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Kotalama Malang dapat menentukan jumlah 

kerugian penurunan nilainya. Dalam menentukan jumlah kerugian nya PT. 

Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Malang menggunakan metode 

Cadangan kerugian piutang dan menggunakan perhitungan kelompok 

kolektif yang mana sudah sesuai dengan PSAK No. 55 dan tercantum 
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dalam Peraturan Direksi No. 15 Tahun 2018. Berikut perhitungan 

penentuan saldo Cadangan Kerugian Piutang Produk Pembiayaan Kreasi : 

 

 

 

Untuk pengklasifikasian kredit macet yang dilihat dari tingkat 

pengembaliannya dapat dimasukkan ke dalam rumus dengan persentse 

yang telah ditentukan. Namun angka dari tiap kredit berbeda bergantung 

pada besarnya nilai agunan yang dijaminkan dan besarnya tunggakan 

kredit yang belum terbayarkan : 

Tabel 4.6 

Tingkat Kolektibilitas Kredit 

Tingkat Kolektibiltas Persentase 

Kolektibilitas 1 <1% 

Kolektibilitas 2 5% 

Kolektibilitas 3 15% x (Kredit Kurang lancar-Nilai agunan) 

Kolektibilitas 4  50%x(Kredit diragukan – nilai agunan) 

Kolektibilitas 5 100%x  (Kredit Macet – Nilai Agunan) 

Sumber: Data Diolah, (2020) 

Dalam hal pengukuran PT. Pegadaian (Persero) Cabang Kotalama 

Malang melakukan pengukuran cadangan kerugian piutang sudah sesuai 

dengan aturan PSAK No. 55 tentang instrumen keuangan yang mengukur 

cadangan kerugian piutang menggunakan analisis umur piutang dengan 

mencari nilai historis dari piutang tak tertagih. Hasil persentase 

Probability Of Default yang didapatkan akan di jadikan sebagai dasar 

perhitungan kerugian yang akan dicadangkan dengan mengkalikan 

Probability Of Default dengan saldo awal pinjaman. 

Saldo CKPN Pembiayaan Kreasi = 

 Probability Of Default x Jumlah Pinjaman Pembiayaan Kreasi 
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4.2.4.3 Penyajian 

Menurut PSAK No. 55 Paragraf 58 menyebutkan bahwa setiap entitas 

perbankan diharuskan mengungkapkan informasi khususnya apabila 

ditemukannya terdapat aset keuangan yang mengalami penurunan nilai 

akibat kerugian kredit sehingga entitas diharuskan mencatat kerugian 

penurunan nilai dalam akun terpisah (akun penyisihan kerugian penurunan 

nilai) daripada langsung mengurangi jumlah tercatat aset keuangan. 

Setelah dicatat sebagai beban kerugian disajikan ke dalam laporan laba 

rugi sebagai pengurang laba. Berikut adalah pencatatan jurnal yang sesuai 

dengan PSAK No. 55 sebagai berikut:  

1. Pencatatan Jurnal Pengakuan Cadangan Kerugian Piutang: 

Keterangan Debet Kredit 

Beban Cadangan Kerugian Piutang 

Cadangan Kerugian PIutang 

XXX  

XXX 

 

2. Jurnal Penghapusan Cadangan Kerugian Piutang Menurut PSAK No. 55 

Keterangan Debet Kredit 

Cadangan Kerugian Piutang 

Piutang 

XXX  

XXX 

   

3. Jurnal Pelunasan Kembali Piutang Yang Sudah Dihapuskan Menurut 

PSAK No. 55 

Keterangan Debet Kredit 

Kas 

Cadangan Kerugian Piutang 

XXX  

XXX 
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PT. Pegadaian (Persero) Cabang Kotalama Malang mencatat piutang tak 

tertagih sebagai beban cadangan kerugian piutang yang mana akan 

disajikan ke laporan laba rugi dengan memasukkan ke kolom beban 

sebagai komponen pengurang laba. Berikut merupakan pencatatan 

cadangan kerugian piutang pembiayan kreasi di PT. Pegadaian (Persero) 

Cabang Kotalama Malang : 

1. Jurnal Pencatatan Pengakuan Cadangan Kerugian Piutang Kreasi Tahun 

2017 

Keterangan Debet Kredit 

Beban Cadangan Kerugian Piutang 

Cadangan Kerugian Piutang 

Rp. 798.541  

Rp. 798.541 

 

2. Jurnal Pencatatan Penghapusan Cadangan Kerugian Piutang Kreasi Tahun 

2017 

Keterangan Debet Kredit 

Cadangan Kerugian Piutang 

Piutang 

Rp. 798.541  

Rp. 798.541 

3. Jurnal Pencatatan Pengakuan Cadangan Kerugian Piutang Kreasi Tahun 

2018 

Keterangan Debet Kredit 

Beban Cadangan Kerugian Piutang 

Cadangan Kerugian Piutang 

Rp. 1.485.792  

Rp. 1.485.792 

 

4. Jurnal Pencatatan Penghapusan Cadangan Kerugian Piutang Kreasi 

Tahun 2018 

Keterangan Debet Kredit 

Cadangan Kerugian Piutang 

Piutang 

Rp. 1.485.792  

Rp. 1.485.792 
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5. Jurnal Pencatatan Pengakuan Cadangan Kerugian Piutang Kreasi Tahun 

2019 

Keterangan Debet Kredit 

Beban Cadangan Kerugian Piutang 

Cadangan Kerugian Piutang 

Rp. 4.663.696  

Rp. 4.663.696 

 

6. Jurnal Pencatatan Penghapusan Cadangan Kerugian Piutang Kreasi 

Tahun 2019 

Keterangan Debet Kredit 

Cadangan Kerugian Piutang 

Piutang 

Rp. 4.663.696  

Rp. 4.663.696 

 

Dalam hal ini, PT. Pegadaian (Persero) Cabang Kotalama Malang 

melakukan penyajian cadangan kerugian piutang sudah sesuai dengan 

aturan PSAK No. 55 tentang instrumen keuangan yang menyajikan 

cadangan kerugian piutang di akhir periode sebagai akun beban kerugian 

piutang yang akan dicantumkan di laporan laba rugi. 

4.2.4.4 Pengungkapan 

Menurut PSAK No. 55 Setiap entitas perbankan diharuskan 

mengungkapkan informasi khususnya apabila ditemukannya terdapat aset 

keuangan yang mengalami penurunan nilai akibat kerugian kredit sehingga 

entitas diharuskan mencatat kerugian penurunan nilai dalam akun terpisah 

(akun penyisihan kerugian penurunan nilai) daripada langsung mengurangi 

jumlah tercatat aset keuangan.  

Dalam hal ini, PT. Pegadaian (Persero) Cabang Kotalama Malang 

mengungkapkan adanya kerugian yang terjadi akibat penurunan nilai 



69 
 

 
 

diakui pada laporan laba rugi membentuk akun biaya penyisihan 

penurunan nilai PYD (Pinjaman Yang Diberikan) yang dicatat dalam 

laporan posisi keuangan sebagai piutang bersih yang sudah dihitung 

dengan mengkurangkan cadangan kerugian piutang pada piutang yang 

menimbulkan akun piutang bersih. Pengungkapan yang dilakukan PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Kotalama Malang sudah sesuai dengan PSAK 

No. 55. 

 

 



70 
 

 
 

Gambar 4.3 

Sumber: Data Diolah, (2020) 

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Kotalama Malang tidak hanya 

memberikan pembiayaan kreasi saja kepada nasabah namun masih banyak 

produk pembiayaan lain yang mana dalam akun beban penyisihan 
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penurunan nilai PYD (Pinjaman Yang Diberikan) menyebabkan 

ketidaksesuaian dengan pencatatan jurnal. Produk pembiayaan lainnya 

juga terdapat kredit macet yang harus diakui sebagai beban karena tidak 

dapat tertagih. 

Gambar 4.4 
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 Sumber: Data Diolah, (2020) 
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Gambar 4.5 

 Sumber: Data Diolah, (2020) 

Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan tentang perlakuan 

cadangan kerugian piutang pada produk pembiayaan kreasi di PT. 

Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Malang sudah sesuai dengan PSAK 

No. 55, hanya saja pada tahun 2016 terdapat kasus yang menyebabkan 
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ketidak konsistensian perlakuan atas cadangan kerugian piutang pada 

produk pembiayaan kreasi pada sisi pengakuan cadangan kerugian piutang 

setelah dilunasinya piutang tak tertagih tersebut. 

Pada tahun 2016 PT. Pegadaian (Persero) Cabang Kotalama Malang 

mendapati adanya kredit pada produk pembiayaan kreasi yang 

digolongkan menjadi kredit macet karena tunggakan dari kredit tersebut 

lebih dari 270 hari. Kredit dengan jaminan BPKB Motor Suzuki Satria fu 

tahun 2014 dengan nomor kredit ‘140505280102360’ dengan tempo kredit 

36 bulan memiliki besar pinjaman Rp. 7.350.000 ini dicatat sebagai 

cadangan kerugian piutang menggunakan metode cadangan kerugian 

piutang dengan jurnal : 

Tabel 4.7 

Jurnal Pengakuan Cadangan Kerugian Piutang 

Keterangan Debet Kredit 

Beban Cadangan Kerugian Piutang 

Cadangan Kerugian PIutang 

Rp. 1.574.538  

Rp. 1.574.538 

 Sumber: data diolah, 2020 

Pada akhir tahun 2016 saat penutupan periode akuntansi, PT. 

Pegadaian (Persero) cabang kotalama Malang melakukan penghapusan 

piutang tersebut karena debitur benar-benar tidak dapat mengembalikan 

piutang tersebut. PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Malang 

melakukan penutupan akun kerugian piutang pada akhir periode guna 

tidak memunculkan lagi angka beban di periode selanjutnya. Namun 

berdasarkan pengamatan peneliti, pada pertengahan tahun 2019, PT. 
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Pegadaian (Persero) melakukan penarikan jaminan dengan menggunakan 

jasa penarikan jaminan dengan biaya Rp. 500.000. sedangkan tunggakan 

dan bunga yang dihitung sekitar Rp. 1.574.538.  

Tabel 4.8 

Jurnal Penghapusan Cadangan Kerugian Piutang 

Keterangan Debet Kredit 

Cadangan Kerugian Piutang 

Piutang 

Rp. 1.574.538  

Rp. 1.574.538 

Sumber: data diolah, 2020 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Mella Arsyad S.E selaku 

kepala cabang PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Malang pada 

tanggal 18 Maret 2020 pukul 12.36 WIB mendapatkan hasil : 

“Benar adanya kredit macet dengan barang jaminan BPKB Satria FU. 

Nasabah menunggak lebih dari 270 hari. Saya sudah mensurvey Bersama 

bagian CBM untuk mengantarkan surat peringatan tapi tidak 

diperhatikan. Setelah surat peringatan terakhir dikirimkan, kami akan 

melakukan penarikan barang jaminan namun nasabah sudah tidak tinggal 

di rumah dengan alamat yang tertera dan menghilang. Dari alasan ini 

kami memutuskan untuk mengakui piutang ini sebagai piutang tak 

tertagih. setelah satu tahun kemudian, nasabah ini datang ke kantor untuk 

mengajukan gadai KCA dengan barang jaminan perhiasan. Ditelusuri 

lagi nasabah ini berada dialamat yang tidak jauh dari alamat yang tertera 

dengan barang jaminan satria FU masih ada namun kondisinya sudah 

sangat berbeda dengan waktu pengangkatan kredit. Barang jaminan 

sudah tidak 100% orisinil dan banyak modifikasi. Kita melelang barang 

jaminan namun hanya laku Rp. 1.000.000 tapi pada hari itu saya 

masukkan ke OSL atau Bahasa lainnya ini omzet harian bukan pelunasan 

piutang pada yang semestinya.” 

Berdasarkan penjelasan dari Ibu Mella Arsyad S.E selaku kepala 

cabang PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Malang dapat 

disimpulkan bahwa sepeda motor satria fu tahun 2014 ini kondisinya tidak 
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sama dengan saat pengambilan kredit. Dengan kondisi yang tidak sama ini 

sepeda motor hanya laku Rp. 1.000.000 yang masih belum dikurangkan 

dengan jasa penarikan tersebut. Jadi PT. Pegadaian (Persero) cabang 

kotalama Malang hanya menerima uang sebesar Rp. 500.000 dari 

penarikan jaminan tersebut. Yang mana seharusnya dicatat sebagai 

penerimaan kas dan mengurangkan cadangan kerugian piutang yang sudah 

dihapuskan. Namun, PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Malang 

mengakuinya sebagai omzet pada hari itu. Pengakuan piutang tak tertagih 

yang dibayarkan menjadi omzet hari transaksi dinilai tidak sesuai dengan 

PSAK No. 55. Namun, setiap tahunnya PT. Pegadaian (Persero) cabang 

Kotalama Malang sudah melakukan perlakuan akuntansi atas cadangan 

kerugian piutang pada produk pembiayaan kreasi sesuai dengan PSAK No. 

55 yang berlaku. 

Tabel 4.9 

Analisis Perlakuan Cadangan Kerugian Piutang Produk Kreasi PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Kotalama Malang Berdasarkan PSAK No. 55 

No Perlakuan PT. Pegadaian 

(Persero) cabang 

Kotalama Malang 

PSAK No. 55 Kesimpulan 

1. Pengakuan Pada PT. 

Pegadaian 

(Persero) Cabang 

Kotalama Malang 

untuk  pengakuan 

cadangan 

kerugian piutang 

menggunakan 

metode cadangan 

kerugian piutang. 

Metode cadangan 

kerugian piutang 

Menurut PSAK 

No. 55, 

pengakuan 

cadangan 

kerugian piutang 

terdapat 2 

metode yaitu 

metode 

penghapusan 

langsung dan 

metode cadangan 

kerugian piutang. 

Pengakuan 

cadangan 

kerugian 

piutang pada 

produk 

pembiayaan 

kreasi PT. 

Pegadaian 

(Persero) 

cabang 

Kotalama 

Malang sudah 
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ini mengakui 

kerugian piutang 

tak tertagih 

sebagai beban 

yang akan 

dikurangkan 

kepada laba yang 

diperoleh pada 

saat periode 

akuntansi 

transaksi tersebut 

dan dimasukkan 

ke dalam laporan 

laba rugi. 

 

Perusahaan akan 

mengevaluasi 

pada akhir 

periode apakah 

terdapat bukti 

obyektif yang 

dapat 

menyebabkan 

diakuinya 

sebagai piutang 

tak tertagih. 

 

sesuai dengan 

PSAK No. 55 

2. Pengukuran  PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang 

Kotalama Malang 

melakukan 

pengukuran 

cadangan 

kerugian piutang 

menggunakan 

analisis umur 

piutang dengan 

mencari nilai 

historis dari 

piutang tak 

tertagih dan 

dihitung secara 

kolektif.  

 

Menurut PSAK 

No. 55 

pengukuran 

cadangan 

kerugian piutang 

diawali dengan 

pemilahan 

piutang 

berdasarkan 

tingkat 

pengembaliannya 

dengan cara 

analisis umur 

piutang. 

Perhitungan 

kerugian yang 

dicadangkan 

dapat dihitung 

secara kolektif, 

maupun 

individual. 

 

Pengukuran 

cadangan 

kerugian 

piutang pada 

produk 

pembiayaan 

kreasi PT. 

Pegadaian 

(Persero) 

cabang 

Kotalama 

Malang sudah 

sesuai dengan 

PSAK No. 55 
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3. Penyajian  PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang 

Kotalama Malang 

mencatat piutang 

tak tertagih 

sebagai beban 

cadangan 

kerugian piutang 

yang mana akan 

disajikan ke 

laporan laba rugi 

dengan 

memasukkan ke 

kolom beban 

sebagai 

komponen 

pengurang laba  

 

Menurut PSAK 

No. 55 Paragraf 

58 menyebutkan 

bahwa setiap 

entitas perbankan 

diharuskan 

menyajikan 

piutang tak 

tertagih sebagai 

beban kerugian 

disajikan ke 

dalam laporan 

laba rugi sebagai 

pengurang laba.  

 

Penyajian 

cadangan 

kerugian 

piutang pada 

produk 

pembiayaan 

kreasi PT. 

Pegadaian 

(Persero) 

cabang 

Kotalama 

Malang sudah 

sesuai dengan 

PSAK No. 55 

4. Pengungkapan  PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang 

Kotalama Malang 

mengungkapkan 

adanya kerugian 

yang terjadi 

akibat tidak dapat 

tertagihnya 

piutang diakui 

pada laporan laba 

rugi dengan 

membentuk akun 

biaya penyisihan 

penurunan nilai 

PYD (Pinjaman 

Yang Diberikan) 

 

Menurut PSAK 

No. 55 Setiap 

entitas perbankan 

diharuskan 

mengungkapkan 

informasi adanya 

penurunan nilai 

akibat dari 

kerugian kredit 

diharuskan 

mengungkapkan 

dalam laporan 

laba rugi. 

 

Pengungkapan 

cadangan 

kerugian 

piutang pada 

produk 

pembiayaan 

kreasi PT. 

Pegadaian 

(Persero) 

cabang 

Kotalama 

Malang sudah 

sesuai dengan 

PSAK No. 55 

Sumber: Data diolah, (2020) 



79 
 

 
 

4.2.4 Cadangan Kerugian Piutang Pada Produk Pembiayaan Kreasi Menurut 

Perspektif Islam 

Dalam menjalani kehidupan bermuamalah, manusia hampir tidak bisa 

terlepas dari masalah utang-piutang. Utang dalam bahasa Arab disebut 

sebagai dayn. Imam As-Sya‘rowi menjelaskan dayn sebagai uang yang 

dipinjam (diutang) dalam tempo tertentu yang telah ditentukan. Orang 

yang berutang disebut madyun atau madin. Orang yang memberi utang 

atau pinjaman disebut da‘in.  

Terkait persoalan utang-piutang, Ibnu Asyur mewajibkan adanya 

pencatatan. Catatan ini menurut Ibnu Asyur dalam tafsirnya Al-Tahrir wa 

Al-Tanwir memiliki dua kemungkinan: catatan yang ditulis oleh dua pihak 

yang saling berutang atau salah satu di antara keduanya sebagai bukti jika 

terjadi pengingkaran; serta catatan dari pihak ketiga sekaligus sebagai 

saksi apabila kedua pihak memang tidak bisa mencatat, dan inilah yang 

banyak terjadi pada saat turunnya ayat dimana kondisi bangsa Arab belum 

akrab dengan dunia tulisan. Berkaitan dengan wajib tidaknya mencatat 

jumlah nominal dalam transaksi utang-piutang, Imam Al-Thabari dalam 

tafsirnya Jami’ al-Bayan fi Takwil al-Qur’an menyebutkan dua perbedaan 

ulama. Pendapat pertama mengatakan adanya kewajiban mencatat utang 

baik nominalnya besar maupun sedikit untuk menghindari keragu-raguan, 

sebagaimana mengutip riwayat Al-Dhahak, Ibnu Juraij, dan Qatadah. 

https://waqfeya.com/book.php?bid=918
https://waqfeya.com/book.php?bid=918
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Dalam kitab suci Al-Quran terdapat suatu perintah yang ditujukan 

kepada seseorang yang melakukan hutang piutang untuk menyebutkan 

tempo dalam transaksi yang dilakukan guna tidak terjadi penipuan yang 

berbahaya dan menghindarkan dari perjudian. Tidak hanya tempo saja, 

pencatatan atas transaksi yang jelas dan lengkap mencakup seluruh 

informasi juga harus dituliskan secara jelas dengan adanya saksi. Dalam 

transaksi penggadaian harus ada barang jaminan yang dipegang oleh 

pemberi kredit. Hal tersebut tercantum dalam prinsip hutang piutang yang 

tertera dalam Al-Qur’an surat Al- Baqarah ayat 282 berikut ini : 

يْنٍ إِلَاٰ  تُمْ بِدا اي ان ْ ا الَّذِينا آمانُوا إِذاا تادا اتِ  أاجالٍ مُسامًّى فااكْ يَا أاي ُّها ناكُمْ كا بٌ تُ بُوهُ ۚ والْياكْتُبْ ب اي ْ

ُ ۚ ف الْياكْتُ  هُ اللََّّ اتِبٌ أانْ ياكْتُبا كاماا عالَّما والْي اتَّقِ  بْ والْيُمْلِلِ الَّذِي عالايْهِ الْاْقُّ بِالْيادْلِ ۚ والاا يَاْبا كا

ً ا ۚ فا  ي ْ فِيه ا أاوْ ضايِيف ا أاوْ لاا ياسْتاطِ إِنْ كاانا الَّذِي عالايْهِ الْاْقُّ اللََّّا رابَّهُ والاا ي ابْخاسْ مِنْهُ شا يعُ أانْ  سا

يْنِ مِنْ رِ  هِيدا الِكُمْ ۖ فاإِنْ لماْ ياكُوناا راجُلايْنِ ف ا يُُِلَّ هُوا ف الْيُمْلِلْ واليُِّهُ بِالْيادْلِ ۚ وااسْتاشْهِدُوا شا راجُلٌ جا

َّنْ ت ارْضاوْنا  نِ ِِ اءِ أانْ تاضِلَّ إِحْدااهُاُا ف اتُذاكِّرا  واامْراأاتاا اهُاُا الُْْخْراىٰ ۚ والاا يَاْبا مِنا الشُّهادا  إِحْدا

اءُ إِذاا ماا دُعُوا ۚ والاا تاسْأامُوا أانْ تاكْتُ بُوهُ صاغِير ا أاوْ كابِير   لِهِ ۚ ذاٰلِكُمْ أاقْساطُ عِنْدا االشُّهادا للََِّّ ا إِلَاٰ أاجا

وامُ للِشَّ  بوُا ۖ إِلاَّ أانْ تاكُونا تِااراة  حااضِ واأاق ْ ناكُمْ ف الايْسا عا هااداةِ واأادْنَاٰ أالاَّ ت ارْتاا لايْكُمْ راة  تدُِيرُونهااا ب اي ْ

ا ۗ واأاشْهِدُوا إِذاا ت ابااي ايْتُمْ ۚ والاا يُضاارَّ كااتِبٌ    والاا شاهِيدٌ ۚ واإِنْ ت افْيالُوا فاإِنَّهُ جُنااحٌ أالاَّ تاكْتُ بُوها

ُ بِكُلِّ شا ْ  ُ ۗ وااللََّّ ءٍ عالِيمٌ فُسُوقٌ بِكُمْ ۗ واات َّقُوا اللََّّا ۖ وايُ يالِّمُكُمُ اللََّّ  

Artinya : 
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“Hai orang-orng beriman, apabila kamu bermu’alamah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendklah kamu menuliskanya. Dan 

hendaklah seorang penulis diantara kamu menuliskanya dengan 

benar. Dan janganlah penulis enggan menuliskanya sebagaimana 

Allah mengajarkanya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah 

orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), 

dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia 

mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Juka yang berhutang itu 

orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri 

tidak mampu mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan 

dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tidak ada 

dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang 

perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang 

lupa maka yang seorang mengingatkanya. Janganlah saksi-saksi itu 

enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 

jangalah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 

sampai batas waktu membayarnya. Yang diemikian itu, lebih adil 

disisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada 

tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu’amalahmu itu), 

kecuali jika mu’amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di 

antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 

menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu berjualbeli; dan 

janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu 

lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu 

kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarimu; dan Allah maha mengetahui segala sesuatu”(QS. Al-

baqarah ayat 282). 

Prinsip hutang piutang yang terdapat pada surat diatas mengatur 

mengenai suatu perjanjian yang jelas dimana harus ada saksi dan barang 

jaminan yang nyata agar bisa dinilai berapa besar nilai pinjaman yang akan 

diberikan. Adapun  dokumen yang digunakan untuk pencatatan informasi 

tempo dan berapa jumlah yang harus dibayarkan pun ada di kedua belah 

pihak guna menghindari penipuan dan kejahatan. Menurut tafsir Al-Tahrir 

wa Al-Tanwir surat Al-Baqarah ayat 282 membolehkan terjadinya 

muamalah hutang piutang dalam penggadaian namun harus tercantum 
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tempo, dokumen, dan jaminan yang nyata. Dikarenakan terjadinya 

transaksi hutang piutang yang sangat riskan, pihak pemberi hutang 

diharuskan melakukan pencatatan yang detail menghindari terjadinya 

mpenipuan ataupun kecurangan di depan nanti. 

PT. Pegadaian (Persero) cabang kotalama Malang dalam aktivitas 

hutang piutang yang memfasilitasi masyarakat yang membutuhkan dana 

dengan cara menggadaikan barang jaminan yang dimiliki sudah 

melakukan pencatatan akuntansi yang sesuai. Dalam ayat Alquran sendiri 

telah dijelaskan mengenai pencatatan yang dibenarkan dalam Alquran 

yaitu apabila pada suatu transaksi sudah dilakukan mengenai penerimaan 

pengembalian piutangnya maka transaksi tersebut harus dicatat baik 

dengan cara apapun untuk mengetahui dengan jelas mengenai kewajiban 

maupun hak dari pihak yang terkait baik perusahaan ataupun nasabah. Hal 

tersebut dilakukan untuk kepentingan kedua belah pihak yaitu untuk 

memperkuat bukti serta kekuatan hukum akan lebih jelas.  

Pernyataan hal tersebut dalam Alquran dapat sesuai dengan aturan 

standar akuntansi keuangan yaitu dalam PSAK No. 55 bahwa setiap 

kejadian transaksi apapun harus dicatat sesuai dengan kejadian yang 

sebenarnya. Suatu transaksi dapat dinilai dengan proporsional untuk masa 

akhir periode sehingga juga dapat dinilai piutang tak tertagih yang harus 

dicadangkan pada akhir periode yang akan diakui oleh PT. Pegadaian 

(Persero) cabang Kotalama Malang.   
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan data yang diperoleh serta pembahasan perlakuan akuntansi 

cadangan kerugian piutang pada produk pembiayaan kreasi di PT. Pegadaian 

(Persero) cabang Kotalama Malang, peneliti mendapatkan kesimpulan sebagai 

berikut : PT. Pegadaian (Persero) cabang Kotalama Malang sudah melakukan 

perlakuan akuntansi atas cadangan kerugian piutang yang meliputi pengakuan, 

pengukuran, penyajian, dan pengungkapan sesuai dengan pedoman Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 55. Kendala yang dialami oleh PT. 

Pegadaian (Persero) cabang kotalama Malang adalah belum konsistennya 

dalam melakukan pencatatan cadangan kerugian piutang yang sudah ditutup 

lalu dilakukan pelunasan oleh nasabah dengan disitanya barang jaminan dan 

dijual lelang.  

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi PT. Pegadaian (Persero) Cabang Kotalama Malang 

a. Memberikan pengetahuan yang lebih kepada pengelola PT. 

Pegadaian (Persero) cabang kotalama malang agar lebih melakukan 

pencatatan yang baik dan konsisten. 

b. Pihak PT. Pegadaian (Persero) sebaiknya melakukan dokumentasi 

yang baik mengenai bukti penerimaan hasil lelang. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya dalam pemilihan tempat penelitian 

diharapkan berbeda dari penelitian ini, sehingga dapat memperbaiki 

kekurangan dan kelemahan dalam penelitian ini.  

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menerapkan pencatatan 

dengan objek yang berbeda, terbaru dan lebih baik, sehingga dapat 

mudah digunakan untuk direkomendasikan kepada tempat 

penelitianlain.
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